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ABSTRAK

PENGARUH PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN, KETERAMPILAN
BERWIRAUSAHA DAN LINGKUNGAN KELUARGA TERHADAP
MINAT BERWIRAUSAHA MAHASISWA PENDIDIKAN
EKONOMI UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh:.
MASFIAH

Wirausaha adalah seseorang yang mengaktualisasi potensi diri dalam berfikir
kreatif dan inovatif untuk menciptakan produk baru dan bernilai tambah guna
kepentingan bersama, namun wirausaha tidak akan dapat berkembang tanpa adanya
minat berwirausaha. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan
kewirausahaan, keterampilan berwirausaha dan lingkungan keluarga terhadap minat
berwirausaha mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas Lampung.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan
kewirausahaan, keterampilan berwirusaha, dan lingkungan keluarga terhadap minat
berwirausaha mahasiswa pendidikan ekonomi unversitas lampung. Metode penelitian
ini menggunakan penelitian deskriptif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian adalah mahasiswa Pendidikan EkonomiUniversitas
Lampung. Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 66 mahasiswa dengan teknik
pengambilan sampel probability sampling dengan teknik simple random sampling
Pengaumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket/kuisioner. dari masing-
masing variabel dengan menggunakan analisis data regresi linier berganda.

Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa pendidikan  kewirausahaan,
keterampilan berwirausaha, dan lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Pendidikan kewiraushaan
membantu meningkatkan pemahaman dan kesiapan mahasiswa dalam memulai usaha.
Keterampilan berwirausaha mendorong mahasiswa untuk lenioh percaya diri dalam
menjalankan bisnis. Sementaraitu, lingkungan keluarga memberikan dukungan moral
dan motivasi yang memperkuat minat berwirausaha secara keseluruhan bersama-sama
membentuk dasar penting dalam mendorong mahasiswa untuk memilih
kewirausahaan sebagai pilihan karir.

Kata Kunci : Pendidikan Kewirausahaan, Keterampilan Berwirusaha,
Lingkungan Keluarga, Minat Berwirausaha.



ABSTRACK

THE INFLUENCE OF ENTREPRENEURSHIP EDUCATION,
ENTREPRENEURIAL SKILLS AND FAMILY
ENVIRONMENT ON ENTREPRENEURIAL
INTEREST IN ECONOMICS EDUCATION
STUDENTS AT LAMPUNG
UNIVERSITY.

By:

MASFIAH

Entrepreneur is someone who actualizes their potential in creative and
innovative thinking to create new and value-added products for the common good,
but entrepreneurship will not be able to develop without an interest in
entrepreneurship. This study aims to determine the effect of entrepreneurship
education, entrepreneurial skills and family environment on the entrepreneurial
interest of economic education students at the University of Lampung. This study
aims to determine the effect of entrepreneurship education, entrepreneurial skills,
and family environment on the entrepreneurial interest of economic education
students at the University of Lampung. This research method uses descriptive
verification research with a quantitative approach. The population in the study
were students of Economic Education at the University of Lampung. The number
of samples in this study was 66 students with a probability sampling technique
with a simple random sampling technique. Data collection was carried out using a
questionnaire. from each variable using multiple linear regression data analysis.
The results of the study indicate that entrepreneurship education, entrepreneurial
skills, and family environment have a significant influence on students'
entrepreneurial interest. Entrepreneurship education helps improve students'
understanding and readiness in starting a business. Entrepreneurial skills
encourage students to be more confident in running a business. Meanwhile, the
family environment provides moral support and motivation that strengthens the
overall entrepreneurial interest together forming an important basis in encouraging
students to choose entrepreneurship as a career choice.

Keywords: Entrepreneurship Education, Entrepreneurial ~ Skills, Family
Environment, Entrepreneurial Interest.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan zaman dari tahun ke tahun semakin meningkat, tak hanya di
bidang teknologi informasi tetapi juga di bidang-bidang usaha lainnya. Salah
satunya adalah bidang kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan merupakan
salah satu upaya strategis dalam menciptakan sumber daya manusia yang
kreatif, inovatif, dan mampu menciptakan lapangan kerja. Dalam konteks
globalisasi dan era digital saat ini, kewirausahaan tidak hanya dipandang
sebagai alternatif dalam mengatasi pengangguran, tetapi juga sebagai sarana
peningkatan daya saing bangsa. Namun, pada saat ini, menumbuhkan minat

berwirausaha di kalangan masyarakat, khususnya mahasiswa, sangatlah sulit.

Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan rendahnya minat untuk
berwirausaha itu sendiri (Halim, 2020). Rendahnya minat berwirausaha ini
dipengaruhi oleh beberapa factor, salah satunya adalah kurangnya pendidikan
kewirausahaan yang memadai di lingkungan perguruan tinggi. Pendidikan
kewirausahaan adalah suatu proses pendidikan di mana peserta didik
diajarkan keterampilan untuk memulai usaha, sehingga mampu menghadapi
masa depan yang tidak pasti. Oleh karena itu, penting untuk menyelaraskan
secara konseptual pendidikan kewirausahaan dengan kebutuhan mahasiswa,
baik dari segi kurikulum, bahan ajar, maupun metode pengajarannya. Hal
utama dari kurikulum pendidikan kewirausahaan adalah menyediakan bahan
ajar yang dapat meningkatkan jiwa kewirausahaan, mengembangkan potensi,

dan memberikan pelatihan secara manajerial (Hasan, 2020).



Semakin banyak orang yang berwirausaha, maka semakin banyak pula tenaga
kerja yang dapat diserap, sehingga tingkat pengangguran dapat berkurang
(Harie & Andayanti, 2020). Pendidikan kewirausahaan adalah proses
pembelajaran yang memberikan bekal pengetahuan, keterampilan, dan sikap
untuk menciptakan peluang usaha secara mandiri. Pendidikan ini menjadi
penting karena mampu menumbuhkan semangat dan jiwa wirausaha sejak
dini (Suryana, 2018). Di Indonesia, pendidikan kewirausahaan mulai
diintegrasikan dalam berbagai jenjang pendidikan, khususnya perguruan
tinggi. Penguatan pendidikan kewirausahaan di kampus-kampus merupakan
respons terhadap tantangan era industri 4.0, yang menuntut generasi muda
tidak hanya menjadi pencari kerja, tetapi juga pencipta kerja (Sutanto, 2019).

Pendidikan kewirausahaan memberikan mahasiswa pemahaman tentang
dasar-dasar Konomiomi dan keuangan yang penting untuk menjalankan
bisnis. Ini termasuk pengelolaan arus kas, perencanaan keuangan, serta
perhitungan biaya dan pendapatan. Pengetahuan ini langsung berhubungan
dengan literasi keuangan, yang mencakup kemampuan memahami dan
menggunakan informasi keuangan untuk pengambilan keputusan yang tepat.
Peningkatan Keterampilan Manajerial, pendidikan berwirausaha mengajarkan
mahasiswa bagaimana cara mengelola bisnis secara efektif. Salah satuaspek
penting dari manajemen bisnis adalah pengelolaan keuangan, yang
memerlukan keterampilan literasi keuangan yang baik. Mahasiswa yang
memiliki pemahaman tentang cara mengelola keuangan pribadi dan bisnis

akan lebih siapuntuk memulai usaha dan mengelola risiko finansial yang ada.

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan minat
berwirausaha di kalangan mahasiswa, hasilnya masih belum optimal.
Berdasarkan datadari Badan Pusat Statistik BPS (2022) tingkat pengangguran
terbuka di kalangan lulusan perguruan tinggi, menunjukkan bahwa banyak
lulusan yang lebih memilih mencari pekerjaan daripada menciptakan
lapangan pekerjaan sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa dorongan untuk

berwirausaha masih kurang kuat, baik dari segi motivasi internal maupun



dukungan eksternal. Lingkungan yang mendukung, seperti akses kepada
mentor bisnis, kesempatan magang, dan kegiatan ekstrakurikuler yang
berfokus pada pengembangan keterampilan kewirausahaan, dapat membantu
mahasiswa untuk lebih percaya diri dalam memulai usaha (Sari & Putra,
2021). Wirausaha dituntut untuk memiliki kemampuan dalam manajemen
waktu, pengambilan keputusan, serta kemampuan adaptasi terhadap
perubahan. dalam berwirausaha karakter-karakter ini tidak hanya berguna
dalam dunia usaha tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari, menjadikan
wirausaha sebagai salah satu pilihan karir yang tidak hanya menjanjikan
keuntungan finansial tetapi juga pengembangan diri secara menyeluruh.
Pendidikan kewirausahaan adalah suatu proses pendidikan dimana peserta
didik dapat menghadapi masa depan yang tidak pasti dengan mengajarkan
keterampilan untuk memulai usaha. Oleh karena itu penting untuk
menyelaraskan secara konseptual pendidikan kewirausahaan dengan
penerima pendidikan tersebut, baik dari segi kurikulum, bahan ajar maupun
metode ajarannya. Hal utama dari kurikulum pendidikan kewirausahaan
adalah bahan ajar yang dapat meningkatkan jiwa kewirausahaan,
mengembangkan potensi dan memberikan pelatihan secara manajerial (Hasan,
2020).

Berikut adalah data terkait pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap
minat berwirausaha mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2023
universitas lampung.

Tabel 1 Hasil Kuesioner Pengaruh Pendidikan kewirausahaan terhadap
Minat Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi.

No. Pertanyaan Jawaban -
lya (%) Tidak (%)
1. Apakah anda pernah mengikuti mata kuliah 100 0
kewirausahaan?
2. Apakah anda merasa pendidikan kewirausahaan 100 0

meningkatkan pengetahuan Anda tentang
berwirausaha?
3. Apakah anda merasa lebih percaya diri untuk 88,9 111
memulai usaha setelah mengikuti pendidikan
kewirausahaan?

Sumber : Hasil kuesioner Pra Penelitian 2025




Berdasarkan hasil kuesioner pendahuluan diketahui bahwa 100 % mahasiswa
selalu mengikuti mata kuliah pendidikan kewirausahaan di kampus.
Kemudian atas pelajaran dan ilmu yang terkait tentang pendidikan
kewirausahaan terdapat 100% yang didapatkan oleh mahasiswa selama
perkuliahan mahasiswa dapat menambah pengetahuan tentang cara
berwirausaha. Beberapa mahasiswa lainnya merasa percaya diri untuk
memulai membuka usaha terdapat mahasiswa sekitar 88,9% mahasiswa yang

memiliki rasa percaya diri untuk belajar memulai membuka usaha.

Pemahaman seseorang terhadap wirausaha dilihat dari berbagai karakter
diantaranya yaitu keberanian mengambil resiko, Kkreativitas dan inovasi,
ketekunan dan disiplin, kemampuan mengelola sumber daya, kepemimpinan
yang baik (Kuntowicaksono 2018 ). Beberapa mahasiswa belum memiliki
rasa percaya diri untuk memulai membuka usaha. Pengetahuan
kewirausahaan yang menjadi pondasi awal untuk memulai membuka peluang
usaha diniali belum cukup dimiliki oleh kalangan mahasiswa pendidikan
ekonomi angkatan 2023, seperti yang diketahui bahwa masih terdapat banyaj
hal yang harus dipelajari dalam berwirausaha.

Berikut ini adalah data terkait pengaruh keterampilan berwirausaha terhadap
minat berwirausaha pada mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2023

Universitas Lampung.

Tabel 2 Hasil Kuesioner Pengaruh Keterampilan Berwirausaha
terhadap Minat Berwirausaha

No Pertanyaan Jawaban
y lya (%)  Tidak (%)
1. Apakah Anda merasa bahwa keterampilan 88,9 11,1

berwirausaha yang anda miliki mempengaruhi
minat Anda untuk memulai usaha?

2. Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan atau 44,4 55,6
workshop yang berfokus pada pengembangan
keterampilan berwirausaha?

3. Apakah anda percaya bahwa memiliki 100 0
keterampilan berwirausaha dapat meningkatkan
peluang sukses dalam menjalankan usaha?

Sumber : Hasil Kuesioner Pra Penelitian 2025




Berdasarkan hasil kuesioner pendahuluan diketahui bahwa terdapat 88,9%
mahasiswa yang merasa bahwa keterampilan berwirausaha dapat
mempengaruhi minat untuk memulai usaha. Sebagian mahasiswa masih
kurang menganggap bahwa keterampilan berwirausaha dapat memperngaruhi
minat dalam memulai usaha. Oleh sebab itu masih diperlukannya tingkat
pengetahuan mengenai keterampilan dan kreativitas mahasiswa agar dapat
menjadikan minat dalam membuk usaha lebih banyak lagi. Kemudian
terdapat 55,6% mahasiswa yang melakukan pelatihan workshop bersama
rekan ataupun teman. Sedangkan jika dilihat dari pengetahuan tentang
pengaruh 100% mahasiswa menyatakan bahwa keteampilan berwirausaha

dapat meningkatkan peluang sukses dalam berwirusaha.

Keterampilan kewirausahaan merupakan kemampuan kreatif dan inovatif
dalam mengembangkan bisnis sehingga berbeda dari yang lainnya. Tidak
sekedar berbeda, tapi juga menganalisa potensi pasar. Pada dasarnya bisnis
bertujuan untuk mendapat keuntungan. Peran keterampilan dalam
menjalankan bisnis menjadi kesempatan untuk belajar. Belajar melihat mana
inovasi produk yang berpeluang mendatangkan untung besar dan tidak.
Makanya ilmu keterampilan bisnis ini ditetapkan sebagai mata kuliah di
perguruan tinggi. Keterampilan wirausaha adalah keahlian untuk mengelola

dan mengembangkan bisnis dengan baik.

Penerapannya lebih mudah secara praktikal melalui kegiatan bisnis di
lapangan secara langsung. Selain itu juga terdapat pembelajaran teori di
jenjang perkuliahan. Bentuk dari sikap terampil terwujud melalui pola pikir
berbisnis yang inisiatif, kreatif, dan inovatif. Keterampilan adalah
kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran, ide dan kreatifitas dalam
mengerjakan, mengubah dan membuat sesuatu menjadi lebih bermakna
sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut.
Keterampilan akan lebih baik apabila selalu dilatih untuk menaikkan dan
menambah kemampuan sehingga menjadi ahli dan menguasai. Wirausaha

adalah seseorang yang mengaktualisasi potensi diri dalam berfikir kreatif dan



inovatif untuk menciptakan produk baru dan bernilai tambah guna
kepentingan bersama (Saputra, 2021).

Pengertian lain yang mendefinisikan bahwa skill adalah suatu kemampuan
untuk menerjemahkan pengetahuan ke dalam praktik sehingga tercapai hasil
kerja yang diinginkan. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa keterampilan berwirausaha adalah kemampuan menggunakan ide dan
kreatifitas melalui pelatihan dan pembelajaran untuk menciptakan dan
menghasilkan sesuatu mempunyai nilai tambah untuk kepentingan sendiri dan
orang lain (Maharani & Saputra, 2021). Keterampilan berwirausaha adalah
kemampuan yang dimiliki individu untuk menjalankan proses bisnis mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi usaha secara efektif dan
efisien. Keterampilan ini meliputi kreativitas, keberanian mengambil risiko,
kemampuan berpikir kritis, serta ketangguhan dalam menghadapi tantangan
(Yunus, 2019). Keterampilan berwirausaha tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan menciptakan produk, tetapi juga mencakup kemampuan untuk
mengelola perubahan, menciptakan peluang baru, dan bersikap proaktif
dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia (Wibowo, 2020)..
Keterampilan kewirausahaan sangat penting ditanamkan melalui proses
pendidikan formal, karena membantu membentuk karakter dan pola pikir
wirausaha yang inovatif, adaptif, dan berorientasi pada solusi (Nugroho,
2020).

Berikut ini adalah data terkait pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat
berwirausaha pada mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2023

Universitas Lampung.



Tabel 3 Hasil Kuisioner Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Minat
Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi.

Jawaban
No Pertanyaan lya (%)  Tidak (%)
1. Apakah anda merasa didukung oleh keluarga 88,9 111
dalam keinginan Anda untuk berwirausaha?
2. Apakah anda percaya bahwa nilai-nilai yang 100 0
diajarkan oleh keluarga mempengaruhi minat
berwirausaha Anda?
3. Apakah anda merasa bahwa dukungan emosional 94,4 5,6

dari keluarga penting bagi keputusan Anda untuk
berwirausaha?

Sumber : Hasil Kuesioner Pra Penelitian 2025

Berdasarkan hasil kuesioner pendahuluan, dapat dilihat bahawa 88,9%
mahasiswa yang merasa didukung oleh keluarganya mengenai kewirausahaan.
Keluarga sebagai lingkungan pertama seseorang menjadi salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi kehidupan seseorang. Faktor yang memperngaruhi
antara lain cara orang tua mendidik anak, hubungan antara anggota kelurga
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, dan perhatian dari orang tua
(Slameto dalam Putra,2021). Terdapat 100% mahasiswa yang percaya
bahwasannya nilai-nilai yang diajarkan oleh keluarga bisa menjadi pondasi
penting untuk meningkatkan minat dalam berwirausaha. Sedangkan dilihat
dari dukungan emosional keluarga terdapat 94,4% bahwa sudah banyak yang
megetahui bahwasannya dukungan emosial dari keluarga itu sangat
berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa dan sangatlah penting

untuk membuka peluang usaha.

Lingkungan keluarga sangat penting untuk minat wirausaha, lingkungan
keluarga yang dimaksud merupakan dorongan dari orang tua kepada anak
dalam kapasitas sebagai pendukung untuk menumbuhkan inovasi yang
kemudian berkembang menjadi wirausaha yang besar. Hal ini di dukung oleh
penelitian terdahulu bahwa lingkungan keluarga dapat meningkatkan minat
berwirausaha siswa. Lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor
penting dalam pembentukan minat berwirausaha pada individu. Keluarga

sebagai unit sosial pertama yang dikenal oleh seseorang memberikan



pengaruh besar terhadap perkembangan sikap dan karakter individu. Keluarga
yang mendukung dan memiliki pengalaman dalam bidang wirausaha akan
memberikan contoh langsung serta motivasi bagi anggota keluarganya untuk

tertarik dan terjun dalam dunia wirausaha.

Lingkungan keluarga dapat dipahami sebagai keadaan atau kondisi sosial
yang ada di dalam keluarga yang meliputi hubungan antar anggota keluarga,
pengaruh orang tua, dan pengalaman hidup yang didapatkan dalam keluarga.
Peran orang tua yang berwirausaha dapat menciptakan pola pikir yang lebih
terbuka dan memiliki rasa percaya diri yang tinggi dalam berbisnis.
Sebaliknya, keluarga yang kurang mendukung atau memiliki pandangan
negatif terhadap wirausaha bisa saja menghambat minat anak untuk
mengembangkan  potensi  kewirausahaannya.  Lingkungan keluarga

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha.

Dukungan keluarga dapat menanamkan rasa percaya diri dalam keputusan
untuk menekuni kewirausahaan (Pratiwi, 2016). Dukungan keluarga, baik
secara moral maupun finansial, juga menjadi salah satu pendorong utama bagi
mahasiswa untuk berani mengambil risiko dalam berwirausaha (Widodo,
2019). Perubahan tren dan kebutuhan pasar juga dapat mempengaruhi minat
berwirausaha. Generasi muda, termasuk mahasiswa, cenderung tertarik pada
bidang usaha kreatif, teknologi digital, dan ekonomi berbasis keberlanjutan.
Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan perlu beradaptasi dengan
perkembangan tersebut, misalnya dengan mengintegrasikan teknologi digital
dalam proses pembelajaran, memberikan pelatihan e-commerce, atau
memperkenalkan konsep bisnis ramah lingkungan, elain manfaat ekonomi,
berwirausaha juga memberikan kontribusi pada pengembangan karakter
individu. Selain lingkungan keluarga terdapat lingkungan usaha mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap minat berwirausaha adalah Dukungan
Sosial dan Budaya, Lingkungan social yang mendukung kewirausahaan,
seperti adanya komunitas atau jaringan wirausaha, dapat memotivasi
mahasiswa mencoba berwirausaha. Jika dalam lingkungan tersebut ada

banyak contoh sukses wirausahawan, mahasiswa lebih cenderung melihat



kewirausahaan sebagai pilihan karier yang menarik. Fasilitas Pendidikan dan
Pelatihan, Perguruan tinggi yang menyediakan program kewirausahaan,
pelatihan, seminar, dan akses ke mentor atau pembimbing wirausaha dapat
membantu mahasiswa untuk memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang
dibutuhkan dalam memulai usaha. Ini akan meningkatkan minat mereka
dalam berwirausaha. Akses terhadap Modal, Lingkungan usaha yang
menyediakan akses mudah ke modal, seperti lembaga keuangan, investor,
atau program pendanaan untuk startup, akan memudahkan mahasiswa untuk
mewujudkan ide bisnis mereka. Hal ini bisa menumbuhkan rasa percaya diri

dan minat untuk berwirausaha.

Kebijakan  Pemerintah, Kebijakan pemerintah yang  mendukung
kewirausahaan, seperti insentif pajak, kemudahan perizinan, atau program
dukungan untuk usaha baru, dapat menciptakan iklim yang kondusif bagi
mahasiswa untuk berwirausaha. Jika lingkungan usaha mendukung dengan
kebijakan yang ramah, mahasiswa lebih mungkin untuk terlibat dalam dunia
wirausaha, Persaingan dan Peluang Pasar Lingkungan usaha yang penuh
dengan peluang dan tantangan dapat memotivasi mahasiswa untuk melihat
potensi pasar yang belum terjamah atau ruang untuk inovasi. Sebaliknya, jika

pasar terlalu jenuh dan persaingan sangat.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang telah di paparkan dalam latar belakang diatas, maka

masalah yang dapat di identifikasi adalah sebagai berikut:

1. Perlunya peningkatan pengetahuan tentang pendidikan kewirausahaan
untuk meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa.

2. Rendahnya karakter kewirausahaan di kalangan mahasiswa akibat
kurangnya keterampilan dalam memulai usaha.

3. Minimnya dukungan keluarga dalam membentuk minat berwirausaha
mahasiswa.

4. Kurangnya minat berwirausaha bagi mahasiswa
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, maka
masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh Pendidikan
kewirausahaan(X1), keterampilan berwirausaha(X>), lingkungan keluarga(Xs),
terhadap minat berwirausaha(Y) mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan

2023 Universitas Lampung.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah
diatas maka didapat rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Apakah ada pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2023 Universitas
Lampung?

2. Apakah ada pengaruh keterampilan berwirausaha terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2023 Universitas
Lampung?

3. Apakah ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha
mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2023 Universitas Lampung?

4. Apakah ada pengaruh pendidikan kewirausahaan, keterampilan
berwirausaha, dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha

mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2023 Universitas Lampung?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas maka tujuan

dilakukannya penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa pendidikan Ekonomi angkatan 2023 Universitas
Lampung.

2. Untuk mengetahui pengaruh keterampilan berwirausaha terhadap minat
berwirausaha mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2023 Universitas
Lampung.

3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat
berwirausaha mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2023 Universitas
Lampung.

4. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan, keterampilan
berwirausaha, dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha

mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2023 Universitas Lampung.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini berguna baik secara teoritis maupun praktis adalah sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keilmuwan,
terutama dalam bidang kewirausahaan yang lebih menyajikan wawasan
mengenai pengaruh Pendidikan kewirausahaan, ketermpilan berwirausaha,

dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Membantu menambah wawasan dan pengetahuan dan meningkatkan
pemahaman  mengenai  pengaruh  pendidikan  kewirausahaan,
keterampilan, dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha
mahasiswa, serta sebagai sarana pengembangan ilmu yang didapat
selama perkuliahan.
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b. Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi, menambah
wawasan dan bahan kajian dalam penelitian tentang pengaruh
pendidikan kewirausahaan, keterampilan berwirausaha, lingkungan

keluarga dan minat berwirausaha.

. Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapakan dapat menjadi referensi atau bahan kajian
yang berguna sebagai implikasi lebih lanjut dalam memberikan
informasi guna untuk meningkatkan kemampuan dan pemahaman
tentang pentingnya berwirausaha, serta dapat menjadi bahan

perbandingan dalam penelitian dimasa yang akan datang.

. Bagi Prodi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
pengembangan prodi dan relevansinya dengan kebutuhan pasar dan

perkembangan dunia usaha.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Objek Penelitian

Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Pendidikan
Kewirausahaan (X1), Keterampilan Berwirausaha(X2), Lingkungan
Keluarga (X3) dan Minat Berwirausaha ().

. Subjek Penelitian

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah mahasiswa program studi
pendidikan ekonomi angkatan 2023 Universitas Lampung.

Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan,

Program studi Pendidikan Ekonomi.
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4. Waktu Penelitian
Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini adalah pada tahun 2024
semester ganjil.

5. llmu Penelitian
Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah ilmu Pendidikan yang
berlandaskan pada teori kewirausahaan.



1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Minat Berwirausaha

Minat berwirausaha adalah bagian dalam penelitian yang merangkum dan
menganalisis penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan mengenai topik
minat berwirausaha. Menurut Susanto (2021), minat berwirausaha adalah
ketertarikan seseorang untuk terlibat dalam aktivitas usaha secara mandiri
dan berani mengambil risiko dalam menciptakan peluang bisnis baru.
Menurut Prasetya (2022) menyebutkan bahwa minat berwirausaha pada
mahasiswa sangat dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan dan dorongan
dari keluarga. Pendidikan kewirausahaan mampu memberikan pengetahuan
dan keterampilan praktis yang mendukung minat tersebut. Menurut Wardani
(2023) berpendapat bahwa keterampilan berwirausaha yang dimiliki
mahasiswa, seperti kemampuan manajerial dan inovatif, dapat

meningkatkan minat mereka untuk terjun ke dunia bisnis.

Mardani (2024) juga menegaskan bahwa lingkungan keluarga yang suportif
menjadi salah satu faktor utama dalam mendorong minat berwirausaha
mahasiswa, terutama dalam memberikan motivasi dan modal awal usaha.
Minat merupakan salah satu aspek penting dalam psikologi pendidikan yang
berpengaruh terhadap motivasi belajar individu. Secara umum, minat dapat
didefinisikan sebagai kecenderungan atau ketertarikan seseorang terhadap
suatu objek, kegiatan, atau bidang tertentu. Wirausaha merupakan konsep
penting dalam ekonomi dan bisnis, merujuk pada individu yang berinovasi

dan mengambil risiko untuk menciptakan, mengelola, dan mengembangkan
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usaha. Di Indonesia, wirausaha memiliki peran strategis dalam

meningkatkan perekonomian.

Menurut Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia (2020),
pertumbuhan jumlah wirausaha dapat mendorong penciptaan lapangan kerja,
mengurangi angka pengangguran, dan meningkatkan daya saing nasional.
Pengembangan wirausaha perlu didukung oleh program pendidikan dan
pelatihan yang memadai untuk membekali calon wirausaha dengan
keterampilan yang diperlukan. Menurut Abror (2021) minat berwirausaha
merupakan hasrat atau ketertarikan yang muncul pada setiap individu dalam
menciptakan sesuatu yang baru guna memenuhi kebutuhan hidupnya
melalui proses yang terintegrasi dan terorganisir sehingga mempunyai value
atau nilai tambah. Minat berwirausaha adalah keinginan dan ketertarikan
individu untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan, dengan tujuan untuk
menciptakan dan mengelola usaha. Menurut Dhiwangkara dan Prasetyawan
(2023), minat berwirausaha dapat dipahami sebagai dorongan yang
mendorong individu untuk mengambil langkah-langkah konkret dalam

membangun dan mengembangkan usaha.

Minat ini sangat penting, karena dapat mempengaruhi keputusan seseorang
untuk menjadi wirausaha. Beberapa faktor yang memengaruhi minat
berwirausaha antara lain adalah faktor individu, lingkungan, dan pendidikan.
Menurut Widiastuti (2023), dukungan dari keluarga, pengalaman positif,
serta pendidikan kewirausahaan dapat meningkatkan minat berwirausaha
seseorang. Selain itu, lingkungan yang kondusif, seperti komunitas
wirausaha dan akses terhadap informasi, juga berperan penting dalam
membentuk minat tersebut. Minat berwirausaha merupakan kecenderungan
atau ketertarikan seseorang untuk melakukan kegiatan usaha atau bisnis
yang ditandai dengan adanya perhatian, keinginan, dan motivasi terhadap

aktivitas kewirausahaan. utra dan Arifin (2019).
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Minat berwirausaha adalah sikap positif yang ditunjukkan individu dalam
bentuk ketertarikan, keinginan, dan kesiapan untuk memulai dan

menjalankan suatu usaha dengan tujuan mencapai kemandirian ekonomi.

Penelitian menunjukkan bahwa individu yang memiliki minat berwirausaha
yang tinggi lebih mampu menghadapi risiko dan tantangan dalam dunia
bisnis. Mereka cenderung memiliki sikap inovatif dan kreatif, yang
merupakan ciri khas seorang wirausaha (Rizki dan Mulyadi, 2023). Oleh
karena itu, penting untuk menumbuhkan minat berwirausaha sejak dini,
terutama di kalangan pelajar dan mahasiswa, agar mereka siap menghadapi
dinamika dunia kerja dan berkontribusi pada perekonomian. Menurut
Risanti, (2019) ada tiga indikator untuk mengukur minat berwirausaha yaitu:

1. Ketertarikan untuk berwirusaha.

2. Perhatian terhadap hal-hal yang berkaitan dengan wirausaha.

3. Pengetahuan berwirausaha.

Berdasarkan indikator di atas dapat dijelaskan bahwa Minat berwirausaha
dapat tercermin dari beberapa aspek penting, yaitu ketertarikan, perhatian,
dan pengetahuan terhadap kewirausahaan. Ketertarikan untuk berwirausaha
menunjukkan adanya dorongan dari dalam diri seseorang yang membuatnya
merasa senang dan ingin terlibat dalam kegiatan usaha. Ketertarikan ini
menjadi dasar awal munculnya minat untuk berwirausaha. Selanjutnya,
perhatian terhadap hal-hal yang berkaitan dengan  wirausaha
menggambarkan sejauh mana individu memberikan fokus dan minat
terhadap berbagai informasi, kegiatan, serta peluang usaha yang ada di
sekitarnya. Semakin besar perhatian yang diberikan, semakin tinggi pula
kemungkinan seseorang untuk terlibat dalam dunia kewirausahaan. Terakhir,
pengetahuan berwirausaha berperan penting dalam membentuk minat,
karena pemahaman yang baik mengenai konsep, strategi, serta risiko usaha
akan meningkatkan kepercayaan diri seseorang dalam memulai dan
menjalankan bisnis. Ketiga aspek ini saling berkaitan dan membentuk

landasan yang kuat dalam mengembangkan minat berwirausaha seseorang.
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Menurut Suryana (2018) minat berwirausaha mahasiswa dipengaruhi oleh

berbagai elemen internal dan eksternal yang saling berinteraksi dan

mendorong mahasiswa untuk mengembangkan usaha. Adapun faktor-faktor

yang mempengaruhi minat berwirausaha yaitu sebagai berikut:

1. Faktor Internal:

a.

Motivasi

Mahasiswa yang memiliki motivasi kuat untuk berwirausaha
biasanya memiliki dorongan untuk meraih kebebasan finansial,
pengembangan diri, serta keinginan untuk menciptakan lapangan
pekerjaan. Motivasi dapat bersifat intrinsik (dorongan dari dalam
diri) atau ekstrinsik (dorongan dari faktor luar seperti pengaruh
orang lain atau peluang pasar).

Kemampuan dan Keterampilan

Kemampuan yang dimiliki mahasiswa dalam mengelola usaha
menjadi faktor penting. Hal ini meliputi keterampilan manajerial,
pengelolaan keuangan, serta kemampuan untuk berpikir kreatif dan

inovatif dalam menghadapi tantangan bisnis.

2. Faktor Eksternal:

Lingkungan Sosial

Dukungan dari lingkungan sosial, seperti keluarga, teman, dan
dosen, sangat memengaruhi minat berwirausaha mahasiswa. Jika
mahasiswa memiliki dukungan sosial yang positif, mereka lebih
cenderung merasa percaya diri untuk memulai usaha.

Peluang Pasar: Adanya peluang pasar yang potensial untuk produk
atau jasa yang dapat dikembangkan oleh mahasiswa menjadi
dorongan bagi mereka untuk terjun ke dunia kewirausahaan. Faktor
eksternal ini menunjukkan pentingnya pemahaman terhadap
kebutuhan pasar dan tren yang ada.

Program Pendidikan Kewirausahaan

Pendidikan yang diberikan oleh perguruan tinggi memainkan peran

penting dalam membangun minat berwirausaha mahasiswa.
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Program kewirausahaan yang baik dapat memberikan pengetahuan
serta keterampilan praktis dalam berwirausaha, sehingga

mahasiswa merasa lebih siap untuk memulai usaha.

d. Faktor Kepribadian
Kepribadian mahasiswa, seperti rasa percaya diri, keberanian
menghadapi risiko, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan
perubahan, turut memengaruhi minat mereka dalam berwirausaha.
Mahasiswa dengan karakteristik tersebut lebih mungkin untuk

mengambil langkah awal dalam memulai usaha.

Menurut Suryana (2018) menggabungkan faktor internal dan eksternal, di
mana motivasi, keterampilan, dukungan sosial, serta peluang pasar
memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk minat
berwirausaha mahasiswa. Pendidikan kewirausahaan juga merupakan
faktor kunci dalam membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk memulai usaha. Berdasarkan pendapat
tersebut beberapa faktor yang diduga dapat meningkatkan minat
berwirausaha mahasiswa yaitu Pendidikan kewirausahaan. Oleh karena itu
sangat penting meningkatkan ketiga faktor tersebut agar minat
berwirausaha mahasiswa Pendidikan ekonomi Universitas Lampung
semakin meningkat. Faktor pertama yang mempengaruhi minat

berwirausaha adalah Pendidikan kewirausahaan.

Menurut Suryana (2018) menggabungkan faktor internal dan eksternal, di
mana motivasi, keterampilan, dukungan sosial, serta peluang pasar
memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk minat
berwirausaha mahasiswa. Pendidikan kewirausahaan juga merupakan
faktor kunci dalam membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk memulai usaha. Berdasarkan pendapat
tersebut beberapa faktor yang diduga dapat meningkatkan minat
berwirausaha mahasiswa yaitu Pendidikan kewirausahaan. Oleh karena itu

sangat penting meningkatkan ketiga faktor tersebut agar minat
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berwirausaha mahasiswa Pendidikan ekonomi Universitas Lampung
semakin meningkat. Faktor pertama yang mempengaruhi minat

berwirausaha adalah Pendidikan kewirausahaan.

Pendidikan kewirausahaan adalah proses pembelajaran yang bertujuan
untuk  mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap
kewirausahaan. Mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah pendidikan
kewirausahaan memiliki pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan.
Dan juga memiliki pola pikir kewirausahaan yang dapat mendorong minat
berwirausaha. Menurut Nursito dan Nugroho dalam Anggraeni dan
Nurcaya (2016), pendidikan kewirausahaan berupa ilmu dan pemahaman
tentang nilai, perilaku, dan kemampuan mengenai kewirausahaan dalam
menghadapi tantangan hidup. Menurut Aritonang dalam Anggraeni dan
Nurcaya (2016), tujuan dari pendidikan kewirausahaan yaitu membentuk
individu dengan karakter, keterampilan, dan pemahaman menjadi seorang

wirausahawan.

Menurut Fatoki dalam Dusak dan Sudiksa (2016) pendidikan
kewirausahaan menjadi faktor penting dalam menumbuhkan dan
mengembangkan keinginan, jiwa dan prilaku berwirausaha dikalangan
generasi muda karena pendidikan merupakan sumber sikap dan niat
keseluruhan untuk menjadi wirausahawan sukses di masa depan. Menurut
Gerba dalam Adnyana dan Purnami (2016) pendidikan kewirausahaan
merupakan usaha sadar yang dilakukan individu untuk menambah
wawasan tetang kewirausahaan. Faktor kedua yaitu keterampilan
berwirausaha. Keterampilan berwirausaha adalah kemampuan yang
diperlukan untuk memulai, mengelola, dan mengembangkan usaha secara
efektif. Menurut Rizki & Santy (2019) Mereka mendefinisikan
keterampilan sebagai kemampuan untuk menggunakan akal, pikiran, ide,
dan kreativitas dalam mengerjakan, mengubah, atau membuat sesuatu
menjadi lebih bermakna, sehingga menghasilkan nilai dari hasil pekerjaan
tersebut.
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2. Pendidikan Kewirausahaan

Pendidikan merupakan proses dasar dalam membentuk kualitas sumber
daya manusia di setiap negara. Kualitas sumber daya manusia sebagai
modal utama dalam mendorong terciptanya kemajuan pembangunan
nasional (Mahadiansar dkk, 2020). Sebagai modal utama, langkah terbaik
bagi para pengambil kebijakan adalah menciptakan generasi pendidik atau
guru yang berkualitas sesuai dengan tujuan pembangunan nasional
(Solehudin dkk, 2022). Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-
Undang Dasar 1945 pada alinea ke-4 yang berbunyi “mencerdaskan
kehidupan bangsa” hal ini berarti bahwa sejak awal kemerdekaan
pemerintah telah berkomitmen terhadap pentingnya peran sumber daya

manusia sebagai pondasi kemajuan kehidupan negara.

Pendidikan adalah proses yang berkelanjutan untuk mengembangkan
potensi individu melalui pengalaman belajar, yang berlangsung di berbagai
lingkungan, baik formal maupun informal. Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi
dirinya. Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk transfer ilmu pengetahuan,
tetapi juga untuk membentuk karakter, sikap, dan nilai-nilai moral pada
peserta didik. Dalam konteks ini, Daryanto (2022) menekankan bahwa
pendidikan harus mencakup pengembangan kompetensi kognitif, afektif,
dan psikomotorik yang seimbang. Selain itu, pendidikan juga berperan
penting dalam mempersiapkan individu untuk menghadapi tantangan di

masyarakat.

Menurut Sari (2023), dalam era digital saat ini, pendidikan harus mampu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan global,
sehingga peserta didik tidak hanya siap secara akademis, tetapi juga
memiliki keterampilan praktis yang relevan. Pendidikan juga merupakan
alat untuk menciptakan kesetaraan dan keadilan sosial. Melalui pendidikan

yang berkualitas, setiap individu berpeluang untuk meningkatkan kualitas
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hidupnya dan berkontribusi pada pembangunan masyarakat (Hamdani,
2023). Pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi memiliki peran
penting dalam menumbuhkan minat berwirausaha. Program pendidikan
yang efektif dapat memberikan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman

praktis yang dibutuhkan untuk memulai dan mengelola usaha.

Menurut Prasetyo dan Andayani (2023), mahasiswa yang mengikuti
pendidikan kewirausahaan cenderung memiliki minat yang lebih tinggi
untuk berwirausaha dibandingkan mereka yang tidak. Wibowo (dalam
Wahyidiono, 2016) pendidikan kewirausahaaan merupakan upaya
menginternalisasikan jiwa dan mental kewirausahaan baik melalui institusi
pendidikan maupun institusi lain seperti lembaga pelatihan, training dan
sebagainya. Program pendidikan kewirausahaan menambah ilmu dan
wawasan dalam bidang wirausaha adalah setelah menempuh pendidikan
kewirausahaan mahasiswa merasa lebih banyak pengetahuan dalam bidang
kewirausahaan, dan Peka terhadap peluang bisnis. Program pendidikan
kewirausahaan tumbuhkan kesadaran adanya peluang bisnis adalah setelah
menempuh pendidikan kewirausahaan membuat mahasiswa sadar akan
peluang bisnis yang ada. Pendidikan kewirausahaan mengajarkan
penanaman nilai-nilai kewirausahaan yang akan membentuk karakter dan

perilaku untuk berwirausaha agar peserta didik dapat mandiri.

Pendidikan kewirausahaan juga mampu membekali peserta didik dengan
berbagai kompetensi kewirausahaan yang nantinya akan membawa manfaat
besar bagi kehidupannya. Aktivitas ekstrakurikuler mahasiswa perlu
dikemas sistemik dan diarahkan untuk membangun motivasi dan sikap
mental wirausaha. Pembinaan mahasiswa dalam berbagai kegiatan minat
dan bakat, keilmuan, kesejahteraan atau keorganisasian hendaknya juga
diarahkan untuk memberikan keterampilan berwirausaha (Winarno 2019).
Pendidikan kewirausahaan adalah usaha yang dilakukan melalui
pembelajaran untuk menumbuhkan semangat, kemampuan, dan perilaku
wirausaha yang inovatif, kreatif, dan mandiri di kalangan peserta didik (Sari

dan Susilowati, 2019). Indikator pendidikan kewirausahaan menurut
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Adnyana dan Purnami (2016), untuk mengukur variabel pendidikan

kewirausahaan berdasarkan indikator berikut ini :

1. Menciptakan keinginan berwirausaha.

2. Menambah wawasan.

Berdasarkan indikator di atas dapat di jelaskan bahwa menciptakan
keinginan berwirausaha merupakan proses munculnya niat dan dorongan
dari dalam diri seseorang untuk terjun ke dunia usaha. Keinginan ini tidak
muncul begitu saja, tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti motivasi,
lingkungan, dan pengalaman. Sementara itu, menambah wawasan menjadi
aspek pendukung vyang tidak kalah penting. Dengan memperluas
pengetahuan dan pemahaman tentang dunia usaha, individu akan semakin
siap dan percaya diri dalam mengambil keputusan untuk memulai bisnis.
Kedua indikator ini saling melengkapi dalam membentuk minat dan

kesiapan seseorang untuk menjadi wirausahawan.

. Keterampilan Berwirausaha

Keterampilan berwirausaha adalah kemampuan untuk berpikir kreatif dan
inovatif dalam mengembangkan bisnis. Keterampilan ini juga mencakup
kemampuan untuk mengambil keputusan, memecahkan masalah, dan
mengidentifikasi peluang. Keterampilan adalah pola kegiatan yang
bertujuan untuk memanipulasi dan mengkoordinasi informasi. Keterampilan
ini dapat dibedakan menjadi dua kategori, yakni keterampilan fisik dan
keterampilan intelektual Sutarna dalam Sunan (2018:117). Keterampilan

berasal dari kata terampil yang berarti cakap, mampu, dan cekatan.

Menurut Iverson dalam Risma (2018:21) mengatakan bahwa keterampilan
membutuhkan pelatihan dan kemampuan dasar yang dimiliki setiap orang
dapat lebih membantu menghasikan sesuatu yang lebih bernilai dengan
lebih cepat. Keterampilan berasal dari kata terampil yang berarti cakap,
mampu, dan cekatan. Menurut Iverson dalam Risma (2018:21) mengatakan

keterampilan membutuhkan pelatihan dan kemampuan dasar yang dimiliki
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setiap orang dapat lebih membantu menghasikan sesuatu yang lebih bernilai
dengan lebih cepat. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
keterampilan wirausaha adalah suatu keahlian yang di implementasikan ke
dalam praktik, menjalankan suatu pekerjaan dengan benar dan dapat
mengatur dan mengelola perusahaan dengan baik dan dapat mengoprasional
kan perusahaan untuk mencapai tujuannya tersebut dan memiliki ide-ide

baru atau inovasi untuk memajukan usahanya.

Dalam konteks pendidikan, berwirausaha diharapkan dapat ditanamkan
sejak dini kepada generasi muda. Pendidikan kewirausahaan berperan
penting dalam membekali individu dengan keterampilan dan pengetahuan
yang diperlukan untuk menjadi wirausaha yang sukses. Menurut
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (2023),
integrasi pendidikan kewirausahaan dalam kurikulum sekolah dapat
mendorong minat dan motivasi siswa untuk berwirausaha. Di Indonesia,
peran berwirausaha sangat penting dalam meningkatkan perekonomian dan
menciptakan lapangan kerja. Kewirausahaan tidak hanya memberikan
kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi juga membantu

mengurangi angka pengangguran (Hamdani, 2023).

Keterampilan merupakan kemampuan atau keahlian yang dimiliki individu
untuk melakukan tugas atau pekerjaan tertentu dengan efektif dan efisien.
Keterampilan dapat dibagi menjadi beberapa kategori, antara lain
keterampilan teknis, keterampilan interpersonal, dan keterampilan
manajerial.  Keterampilan teknis mencakup kemampuan dalam
menggunakan alat dan teknologi, sedangkan keterampilan interpersonal
berkaitan dengan kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang
lain. Keterampilan manajerial meliputi kemampuan untuk merencanakan,
mengorganisir, dan mengendalikan sumber daya dalam suatu organisasi
(Sukardi, 2023). Pentingnya keterampilan dalam dunia kerja semakin
meningkat seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan
kebutuhan pasar.
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Keterampilan yang relevan dapat meningkatkan daya saing individu dan
organisasi. Menurut Sari (2023), pendidikan dan pelatihan yang tepat sangat
diperlukan untuk mengembangkan keterampilan yang sesuai dengan
tuntutan zaman. Keterampilan juga berperan dalam pengembangan pribadi
dan profesional. Individu yang memiliki keterampilan yang baik tidak hanya
lebih produktif, tetapi juga lebih mampu beradaptasi dengan perubahan dan
tantangan di lingkungan kerja (Hadi, 2023). Berwirausaha adalah proses
menciptakan dan mengelola suatu usaha untuk menghasilkan produk atau
jasa yang dapat memberikan nilai ekonomi dan sosial. Menurut Nuryana
(2023), berwirausaha bukan hanya tentang membuka bisnis, tetapi juga
mencakup kemampuan untuk mengidentifikasi peluang, mengambil risiko,

dan berinovasi dalam menghadapi tantangan pasar.

Komunikasi merupakan faktor terpenting dalam arus perekonomian manusia,
salah satunya dalam bidang ekonomi seperti ekonomi bisnis. Ekonomi
bisnis memiliki daya saing yang sangat besar terutama di era kemajuan saat
ini. Sejalan dengan pesatnya pertumbuhan ekonomi dari dalam dan luar
negeri serta perubahan ekonomi dan kegiatan bisnis yang fluktuatif, maka
para penerus ekonomi global khususnya di Indonesia sangat membutuhkan
ide dan konsep cara berkomunikasi yang benar dan tepat dalam menjalankan
bisnis dan usahanya, seperti halnya untuk mencapai target yang diinginkan
yaitu mendapatkan keuntungan dari pelanggan (konsumen) sehingga

usahanya tetap maju.

Berwirausaha memiliki beberapa karakteristik penting, seperti keberanian
mengambil risiko, kreativitas, dan ketahanan dalam menghadapi kegagalan.
Daryanto (2022) menjelaskan bahwa seorang wirausaha yang sukses harus
mampu beradaptasi dengan perubahan, memiliki visi yang jelas, serta
mampu mengelola sumber daya secara efektif. Menurut Wardani (2023)
terdapat indikator keterampilan berwirausaha yaitu :

1. Kemampuan Manajerial

2. Kreativitas dan Inovasi

3. Keterampilan Komunikasi
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4. Pengelolaan Risiko

5. Kemandirian dan Kepemimpinan

Berdasarkan indikator di atas adalah Dalam dunia kewirausahaan, terdapat
beberapa kemampuan penting yang harus dimiliki oleh seorang
wirausahawan agar usahanya dapat berkembang secara optimal.
Kemampuan manajerial menjadi dasar utama, karena berfungsi dalam
mengatur sumber daya, membuat perencanaan, serta mengelola operasional
usaha secara efektif. Di samping itu, Kreativitas dan inovasi juga sangat
diperlukan untuk menciptakan ide-ide baru, mengembangkan produk, dan
menyesuaikan diri dengan perubahan pasar. Seorang wirausahawan juga
harus memiliki keterampilan komunikasi yang baik agar mampu menjalin
relasi, menyampaikan ide secara efektif, dan membangun kerja sama dengan
berbagai pihak. Tidak kalah penting adalah kemampuan dalam pengelolaan
risiko, yakni keberanian dan kecermatan dalam menghadapi ketidakpastian
serta mengambil keputusan yang tepat. Terakhir, kemandirian dan
kepemimpinan menjadi penopang utama dalam menjalankan usaha, karena
dibutuhkan karakter tangguh, percaya diri, serta kemampuan memimpin tim

menuju tujuan yang diinginkan.
. Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor eksternal yang paling
dekat dengan individu (Spinelli et al.,, 2020). Minat bagi setiap anak
merupakan faktor penting dalam kehidupan di pendidikan umum. Oleh
karena itu, orang tua harus mendukung minat anak-anaknya untuk
meningkatkan minatnya (Nugroho et al., 2016). Program studi Pendidikan
Ekonomi memiliki prospek pekerjaan utama sebagai guru, mahasiswa
secara alami memiliki minat untuk menjadi guru. Minat tersebut dapat
muncul dari mereka dari pengaruh lingkungan keluarga, sebanyak 54,1%
mahasiswa memiliki keluarga yang menginginkan mahasiswanya menjadi
guru karena profesi guru dianggap menjamin kesejahteraan di masa depan.
Semakin besar dukungan dari keluarga bagi mahasiswa dalam memilih

profesi guru, tentunya semakin memotivasi mahasiswa untuk menjadi guru.
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Permasalahan yang muncul adalah sejak awal masuk Pendidikan Ekonomi,
sebanyak 56,8% mahasiswa belum berminat untuk menjadi guru.
Permasalahan tersebut harus segera diatasi agar minat menjadi guru pada
mahasiswa semakin meningkat sejak awal masuk kuliah hingga lulus. Oleh
karena itu, minat menjadi guru perlu diteliti karena dengan mengetahui
faktor-faktor yang berpengaruh positif, pihak terkait seperti mahasiswa,
dosen, dan praktisi lembaga pendidikan dapat meningkatkan faktor-faktor

tersebut.

Seseorang secara langsung atau tidak langsung akan dipengaruhi oleh
lingkungan dimana mereka berada karena di dalam suatu lingkungan akan
terjadi interaksi antar anggota lingkungan tersebut. Lingkungan bisa
mempengaruhi pola pikir dan pandangan seseorang yang ada di dalam
lingkungan tersebut sehingga mempengaruhi tperkembangan jiwanya.
Menurut Lestari et. al. Seperti dikutip oleh Ardiyani dan Kusuma (2016),
menyatakan bahwa lingkungan keluarga merupakan kondisi dalam
kelompok sosial kecil terdiri dari orang tua dan anak serta anggota keluarga
lain yang mempunyai hubungan sosial. Lingkungan keluarga merupakan
peletak dasar pertumbuhan dan perkembangan jiwa kepribadian orang-orang
yang ada di dalam keluarga tersebut. Di lingkungan keluarga inilah

merupakan titik awal pembentukan kepribadian seorang anak.

Keluarga merupakan kelompok sosial terkecil yang terdiri dari ayah, ibu,
dan anak. Dalam keluarga, anak pertama kali mendapatkan pendidikan dan
bimbingan, serta menjadi tempat untuk menanamkan dasar-dasar moral dan
social (Jasman Jalil, 2018). Lingkungan keluarga adalah lingkungan
pendidikan yang pertama dan utama bagi anak. Dalam keluarga, anak
pertama kali mendapatkan didikan dan bimbingan, serta sebagian besar
kehidupan anak berlangsung di dalam keluarga (Hasbullah, 2019). Menurut
Widhiastuti & Dewi, (2020) menyatakan bahwa lingkungan keluarga
merupakan lingkungan sosial paling dekat serta memiliki tanggung jawab
besar dalam membentuk karakter, salah satunya adalah karakter menjadi

seorang wirausahawan pada anak.
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Menurut Indriyani & Margunani, (2019) ada tiga indikator lingkungan
keluarga yaitu:

1. Orang tua memberi pemahaman

2. Profesi anggota keluarga

3. Keadaan ekonomi keluarga.

Berdasarkan indikator di atas adalah Keberhasilan seorang anak dalam
meniti karier atau memilih profesi sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor
penting yang berasal dari lingkungan keluarga. Orang tua memberi
pemahaman yang mendalam mengenai pentingnya pendidikan dan
pengembangan diri, serta nilai-nilai yang dapat membentuk karakter anak.
Selain itu, profesi anggota keluarga juga memberikan contoh konkret bagi
anak dalam memilih jalur karier, karena anak cenderung mengikuti jejak
orang tua atau keluarga yang memiliki profesi tertentu. Terakhir, keadaan
ekonomi keluarga turut memengaruhi peluang dan akses yang dimiliki anak
untuk mengejar pendidikan atau usaha tertentu, yang dapat menentukan
pilihan karier atau profesi di masa depan.

B. Penelitian Yang Relevan

Berikut ini merupakan hasil penelitian yang membahas mengenai pokok
masalah yang berkaitan dengan Pendidikan Kewirausahaan, Keterampilam
Berwirausaha, Lingkungan Keluarga, terhadap Minat Berwirausaha
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi. Terdapat beberapa penelitian pendahuluan
yang telah dilakukan lebih awal oleh peneliti terdahulu. Adanya penelitian ini
dipergunakan sebagai bahan referensi dan juga pertimbangan dalam meneliti

permasalahan yang sama.



Tabel 4 Penelitian yang Relevan

No.

Nama Penulis

Judul Penlitian

Hasil Penelitian

1.

Dorris Yadewani,
Reni Wijaya
(2017)

Pengaruh E-
Commerce Terhadap
Minat Berwirausaha
(Studi Kasus : AMIK
Jayanusa Padang)

Hasil dari penelitian ini
adalah pengahruh e-
commerce terhadap
minat berwirausaha
mahasiswa AMIK
Jayanusa Padang
terdapat pengaruh yang
signifikan antara e-
commerce terhadap
minat berwirausaha
sehingga mahasiswa
AMIK Jayanusa merasa
tertantang untuk bisa
menyelesaikan semua
tugas yang
berhubungan dengan e-
commerce serta lebih
menguasai mata kuliah
kewirausahaan
sehingga nantinya
mampu
mengaplikasikan ilmu
yang sudah di peroleh
selama perkuliahan.

Persamaan: Variabel
dependen (Y) sama
yakni tentang minat
berwirausaha.

Perbedaan : Variabel
independen (X) yang di
teliti yakni pengaruh e-
commerce.

Kebaruan: Kebaruan
dalam penelitian ini
adalah Pengaruh E-
Commerce terhadap
Minat Berwirausaha
Mahasiswa.
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Nama Penulis

Judul Penlitian

Hasil Penelitian

3.

Anik
Ariyanti
(2018)

Josia Sanchaya
Hendrawan, Hani
Sirine (2017)

Pengaruh Motivasi
dan Mental
Berwirausaha
Mahasiswa terhadap
Minat Berwirausaha
Mahasiswa

Pengaruh Sikap
Mandiri, Motivasi,
Pengetahuan
kewirausahaan.
(Studi Kasus pada
Mahasiswa FEB

Hasil penelitian ini
adalah Motivasi
berwirausaha
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
minat berwirausaha.
Sehingga dapat
dikatakan bahwa
semakin tinggi motivasi
berwirausaha, selain
motivasi berwirausaha
ada Mental
berwirausaha yang
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
minat berwirausaha
yang dimiliki oleh para
mahasiswa Program
Studi S1 Manajemen
STIE IPWI Jakarta
maka minat
berwirausahanya juga
akan semakin tinggi.

Persamaan: Variabel
dependen (Y) sama
yaitu tentang minat
berwirausaha.

Perbedaan: Variabel
independen(X) berbeda
yaitu pengaruh motivasi
dan mental
berwirausaha terhadap
minat berwirausaha
mahasiswa.

Kebaruan: Kebaruan
dari penelitian ini
adalah Pengaruh Mental
Berwirausaha

Hasil dari penelitian ini
adalah Sikap mandiri
dan motivasi yang
dimiliki oleh
mahasiswa FEB UKSW
konsentrasi

29



30

No.

Nama Penulis

Judul Penlitian

Hasil Penelitian

UKSW Konsentrasi
Kewirausahaan)
terhadap Minat
Berwirausaha
Mahasiswa.

kewirausahaan tidak
berpengaruh signifikan
terhadap minat
berwirausaha. Yang
menjadi pengaruh
utama dalam
membangun minat
untuk berwirausaha
mahasiswa adalah
pengetahuan tentang
kewirausahaan yang
dimiliki mahasiswa
tersebut.

Persamaan: Variabel
dependen (Y) sama
yaitu tentang minat
berwirausaha
mahasiswa.

Perbedaan : Variabel
independen (X) berbeda
dengan penelitian
terdahulu yaitu
Pengaruh Sikap
Mandiri, Motivasi,
Pengetahuan
kewirausahaan. (Studi
Kasus pada Mahasiswa
FEB UKSW
Konsentrasi
Kewirausahaan)

Kebaruan:
Kebaharuan dari
penelitian ini adalah
Pengaruh Sikap
Mandiri.




No.

Nama Penulis

Judul Penlitian

Hasil Penelitian

Evan Rizky
Adam, Victor
Lengkong,
Yantje Uhing
(2020)

Pengaruh Sikap,
Motivasi, dan Efikasi
Diri terhadap Minat
Berwirausaha FEB
UNSRAT (Studi
Kasus pada
Mahasiswa
Manajemen)

Hasil dari penelitian ini
adalah Sikap tidak
berpengaruh secara
signifikan terhadap
Minat Berwirausaha
mahasiswa Manajemen,
Motivasi tidak
berpengaruh secara
signifikan terhadap
Minat Berwirausaha
mahasiswa Manajemen.
Selanjutnya Sikap,
Motivasi Dan Efikasi
Diri Secara Simultan
berpengaruh secara
signifikan terhadap Mi
nat Berwirausaha
mahasiswa Manajemen.

Persamaan : Variabel
dependen (Y) sama
yaitu tentang minat
berwirausaha
mahasiswa.

Perbedaan: Variabel
independen (X) berbeda
yaitu Pengaruh Sikap,
Motivasi, dan Efikasi
diri.

Kebaruan:
Kebaharuan dari
penelitian inin adalah
Pengaruh Sikap
Motivasi

Didin
Syarifuddin, lis
Iskandar,
Lukmanul Hakim
(2017)

Dampak Lingkungan
Terhadap Minat
Mahasiswa
Pariwisata
Berwirausaha (Studi
Kasus pada
Mahasiswa STP ARS
Internasional,
Bandung)

Hasil dari penelitian ini
adalah adanya pengaruh
yang signifikan dampak
lingkungan terhadap
minat berwirausaha
tempat berinteraksi bagi
masyarakatnya.
Semakin sering berada
dalam lingkungan yang
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Nama Penulis

Judul Penlitian

Hasil Penelitian

dapat memberikan
pengetahuan, dorongan
dan motivasi bagi
mahasiswa maka akan
semakin tinggibpotensi
untuk tumbuhnya minat
berwirausaha. Namun,
minat saja tidak cukup,
karena apabila hanya
mengandalkan minat,
hanya sebatas keinginan
untuk berwirausaha,
artinya perlu
ditindaklanjuti dengan
pembimbingan dan
pendampingan kepada
mahasiswa yang
memiliki minat
yangtinggi, untuk dapat
memulaiberwirausaha.

Persamaan: Variabel
dependen (Y) sama
yaitu tentang minat
berwirausaha
mahasiswa.

Perbedaan: Variabel
independen (X) berbeda
dengan penelitian
terdahulu yaitu tentang
dampak lingkungan.

Kebaruan: Kebaruan
dari penelitian ini
adalah Dampak
Lingkungan.

Farhan Saputra,
M. Ridho
Mahaputra,
Amalina
Maharani (2023)

Pengaruh Jiwa
Kewirausahaan
terhadap Motivasi
dan Minat
Berwirausaha
(Literature Review)

Hasil dari penelitian ini
adalah terdapat
pengaruh yang
signifikan yaitu jiwa
kewirausahaan terhadap
motivasi dan minat
berwirausaha.

Persamaan: Variabel
Independen (X) sama
yaitu tentang minat
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Nama Penulis

Judul Penlitian

Hasil Penelitian

berwirausaha
mahasiswa.

Perbedaan: Variabel
Dependen (X) berbeda
yaitu pengaruh Jiwa
kewirausahaan terhadap
motivasi

Kebaruan: Kebaruan
dari penelitian ini
adalah Pengaruh Jiwa

Mutinda Teguh
Widayanto,
Raihan Wishal
Nafis, Angel
Agus Trifanto,
Kamilah (2023)

Peranan Literasi
Wirausaha, Literasi
Digital dan
Pengalaman
Keluarga dalam
Mendukung Minat
Berwirausaha di
Kalangan Mahasiswa

Hasil dari penelitian ini
adalah

a. Terdapat pengaruh
Literasi Wirausaha,
Literasi Digital dan
Pengalaman Keluarga
secara parsial terhadap
Minat Wirausaha di
kalangan mahasiswa.
b. Terdapat pengaruh
Literasi Wirausaha,
Literasi Digital dan
Pengalaman Keluarga
secara simultan
terhadap Minat
Wirausaha di kalangan
mahasiswa.

c. Pengalaman
Keluarga adalah
variabel yang dominan
pengaruhnya terhadap
Minat Wirausaha di
kalangan mahasiswa.
Dengan demikian
Literasi Wirausaha,
Literasi Digital dan
Pengalaman Keluarga
mempunyai peranan
positif dalam
mendukung tumbuhnya
Minat Wirausaha di
kalangan mahasiswa.

Persamaan: Variabel
independen (YY) sama
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No. Nama Penulis

Judul Penlitian

Hasil Penelitian

yaitu tentang minat
berwirausaha
mahasiswa.
Perbedaan: Variabel
dependen (X) berbeda
dengan penelitian
terdahulu yaitu peranan
literasi wirausaha,
literasi digital dan
pengalaman keluarga

Kebaruan: Kebaruan
dari penelitian ini
adalah Peranan Literasi
Wiarausaha

8.  Uli Wildan
Nuryanto,
Masyhudzulhak
Djamil Mz ,
Achmad Hidayat
Sutawijaya,
Ahmad Badawi
Saluy (2020)

Analisis Pengaruh
Sikap, Norma
Subjektif, Efikasi
Diri dan Kecerdasan
Emosi Terhadap
Minat Wirausaha
UMKM di
Kabupaten Serang

Dengan dukungan dari
berbagai pihak dan juga
instansi terkait, peneliti
menyimpulkan suatu
peluang optimis terkait
dengan pengembangan
UMKM yang ada di
Kabupaten Serang akan
mengalami
pertumbuhan dan
peningkatan yang
signifikan sehingga
dapat ikut berkontribusi
dalam mengurangi
pengangguran yang ada
di Kabupaten Serang
yang saat ini menjadi
kabupaten dengan
tingkat pengangguran
tertinggi di Provinsi
Banten.

Persamaan: Variabel
independen (YY) sama
yaitu tentang minat
berwirausaha
mahasiswa.

Perbedaan: Variabel
dependen (X) berbeda
dengan penelitin
terdahulu yaitu
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No. Nama Penulis

Judul Penlitian

Hasil Penelitian

Pengaruh Sikap, Norma
Subjektif, Efikasi Diri
dan Kecerdasan Emosi.

Kebaruan: Kebaruan
dari penelitian ini
adalah Sikap, Norma
Subjektif, Efikasi Diri
dan Kecerdasan Emosi.

9. Rosalina Dewi
Heryani, Endang
Sulistyaniningsih,
Susilawati,
Martinus Tukiran
(2023)

Pengaruh Self
Efficacy dan Literasi
Technopreneurship
terhadap Minat
Wirausaha
Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi
Unindra

Hasil dari penelitian ini
adalah terdapat

1) Terdapat pengaruh
signifikan antara self
efficacy dan literasi
technopreneurship
secara simultan
terhadap minat
wirausaha.

2) Terdapat pengaruh
signifikan self efficacy
terhadap minat
wirausaha.

3) Terdapat pengaruh
signifikan literasi
technopreneurship
terhadap minat
wirausaha.

Persamaan: Variabel
independen (Y) sama
yaitu tentang minat
berwirausaha
mahasiswa.

Perbedaan: Variabel
dependen (X) berbeda
yaitu Pengaruh Self
Efficacy dan Literasi
Technopreneurship.

Kebaruan: Kebaruan
dari penelitian ini
adalah Self Efficacy
dan Literasi
Technopreneurship.




No.

Nama Penulis

Judul Penlitian

Hasil Penelitian

10.

Hazirah Amalia
Ayuningtias dan
Sanny Ekawati
(2015)

Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi
Minat Berwirausaha
Pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi
Universitas
Tarumanegara

Hasil dari penelitian ini
adalah terdapat
pengaruh yang
signifikan yaitu :

1. Terdapat pengaruh
paling sedikit satu
variabel (Lingkungan
keluarga, Lingkungan
Kampus, Kepribadian,
atau Motivasi
Berwirausaha) terhadap
minat berwirausaha
mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas
Tarumanagara. Hal ini
ditunjukkan dari
besarnya nilai
signifikansi dari tabel
KjgugjANOVA (uji-F)
yang lebih kecil dari o
(0,05) yaitu 0,000.

2.Lingkungan Keluarga
berpengaruh terhadap
minat berwirausaha
mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas
Tarumanagara. Hal ini
ditunjukkan dari nilai
signifikansi lingkungan
keluarga yang lebih
kecil dari a (0,05) yaitu
sebesar 0,001.

3. Lingkungan Kampus
berpengaruh terhadap
minat berwirausaha
mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas
Tarumanagara. Hal ini
ditunjukkan dari nilai
signifikansi lingkungan
kampus yang lebih
kecil dari a (0,05) yaitu
sebesar 0,002.
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No. Nama Penulis

Judul Penlitian

Hasil Penelitian

4. Kepribadian
berpengaruh terhadap
minat berwirausaha
mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas
Tarumanagara. Hal ini
ditunjukkan dari nilai
signifikansi kepribadian
yang lebih kecil dari a
(0,05) yaitu sebesar
0,003.

5.Motivasi
berwirausaha
berpengaruh terhadap
minat berwirausaha
mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas
Tarumanagara. Hal ini
ditunjukkan dari nilai
signifikansi motivasi
berwirausaha yang
lebih kecil dari a (0,05)
yaitu sebesar 0,00

Persamaan: Variabel
independen (YY) sama
yaitu tentang minat
berwirausaha
mahasiswa.

Perbedaan: Variabel
dependen ( X) berbeda
yaitu Faktor-faktor.

Kebaruan: Kebaruan
dari penelitian ini
adalahFaktor-faktor
minat berwirausaha..

Sumber : Google Scholar
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C. Kerangka Pikir

1. Pendidikan Kewirausahaan (X1) Terhadap Minat Berwirausaha (Y)

Pendidikan kewirausahaan adalah program pendidikan yang bertujuan
untuk mengembangkan jiwa kewirausahaan dan kompetensi peserta didik.
Pendidikan kewirausahaan juga bertujuan untuk membekali peserta didik
menjadi manusia yang mandiri, kreatif, dan inovatif. Menurut Rosyanti
dan Irianto (2019:588) Pendidikan Kewirausahaan adalah usaha terencana
dan aplikatif untuk meningkatkan pengetahuan, intensi atau niat dan
kompetensi peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya dengan
diwujudkan dalam perilaku kreatif, inovatif dan berani mengambil serta
mengelola resiko. Tujuan pendidikan kewirausahaan adalah untuk
menumbuhkan jiwa kewirausahaan, menciptakan lapangan Kkerja, dan
mengembangkan kreativitas dan inovasi. Selain itu tujuan pendidikan
kewirausahaan adalah mengembangkan sikap, semangat dan kemampuan
menciptakan sesuatu yang bernilai bagi diri sendiri dan orang lain.

Kreatif, inovatif, mandiri, kepemimpinan, pengelolaan uang yang baik dan
pantang menyerah merupakan sikap wirausaha yang harus ditanamkan
pada anak sejak dini. Menurut Adnyana dan Purnami (2016:1169)
Pendidikan kewirausahan didefinisikan sebagai program pendidikan yang
merupakan sumber sikap kewirausahaan dan minat keseluruhan untuk
menjadi wirausaha sukses di masa depan. Pendidikan kewirausahaan dapat
menjadi variabel yang dapat meningkatkan intensi berwirausaha dari siswa
untuk menjalankan suatu usaha (Mukhtar et al., 2021). Tumbuhnya intensi
berwirausaha dari siswa akan menjadi salah satu tolok ukur dari
keberhasilan penerapan pendidikan kewirausahaan (Soelaiman et al.,
2022).

2. Keterampilan Berwirausaha (Xz) Terhadap Minat Berwirausaha

Keterampilan berwirausaha adalah kemampuan untuk berpikir kreatif dan

inovatif dalam mengembangkan bisnis. Keterampilan ini juga mencakup
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kemampuan untuk mengambil keputusan, memecahkan masalah, dan
mengidentifikasi peluang. Keterampilan adalah pola kegiatan yang
bertujuan  untuk memanipulasi dan mengkoordinasi  informasi.
Keterampilan ini dapat dibedakan menjadi dua Kkategori, yakni
keterampilan fisik dan keterampilan intelektual Sutarna dalam Sunan
(2018:117). Keterampilan berasal dari kata terampil yang berarti cakap,

mampu, dan cekatan.

Menurut Iverson dalam Risma (2018:21) mengatakan bahwa keterampilan
membutuhkan pelatihan dan kemampuan dasar yang dimiliki setiap orang
dapat lebih membantu menghasikan sesuatu yang lebih bernilai dengan
lebih cepat. Keterampilan berasal dari kata terampil yang berarti cakap,
mampu, dan cekatan. Menurut Iverson dalam Risma (2018:21)
mengatakan keterampilan membutuhkan pelatihan dan kemampuan dasar
yang dimiliki setiap orang dapat lebih membantu menghasikan sesuatu
yang lebih bernilai dengan lebih cepat. Dari pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa keterampilan wirausaha adalah suatu keahlian yang di
implementasikan ke dalam praktik, menjalankan suatu pekerjaan dengan
benar dan dapat mengatur dan mengelola perusahaan dengan baik dan
dapat mengoprasional kan perusahaan untuk mencapai tujuannya tersebut

dan memiliki ide-ide baru atau inovasi untuk memajukan usahanya.

. Lingkungan Keluarga (X2) Terhadap Minat Berwirausaha (Y)

Lingkungan keluarga adalah lingkungan tempat seseorang mendapatkan
pendidikan pertama dan utama. Lingkungan keluarga juga merupakan
tempat di mana seseorang berinteraksi dengan orang tua dan anggota
keluarga lainnya. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan
yang paling berpengaruh dibandingkan yang lain, karena seorang anak
yang lahir sejak awal kehidupannya dan dalam keluargalah ditanamkan
benih-benih Pendidikan. Lingkungan keluarga adalah lingkungan tempat
seseorang mendapatkan pendidikan pertama dan utama. Lingkungan
keluarga juga merupakan tempat di mana seseorang berinteraksi dengan

orang tua dan anggota keluarga lainnya. Lingkungan keluarga juga
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dikatakan lingkungan yang utama, karena sebagian pendidikan yang paling
banyak diterima oleh anak adalah dalam lingkungan keluarga.

Berdasarkan pemahaman diatas maka variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1),
Keterampilan Berwirausaha(X2), Lingkungan Keluarga (X3), dan Minat
Berwirausaha () dapat digambarkan dalam skema sebagai berikut :

Pendidikan
Kewirausahaan(X1)

Keterampilan
Berwirausaha (X2)

y|

Minat Berwirausaha ()

A

Lingkungan
Keluarga (X3)

Gambar 1 Kerangka Pikir

Keterangan :

: parsial
: simultan

E. Hipotesis

Berdasarkan landasan teori, kerangka piker dan hasil-hasil penelitian terdahulu

yang relevan diatas, maka hipotesis dalam penelitan ini adalah sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Minat
Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.

2. Terdapat pengaruh Keterampilan Brwirausaha terhadap Minat
Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.

3. Terdapat pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Minat Berwirausaha

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.
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4. Terdapat pengaruh  Pendidikan  kewirausahaan,  Keterampilan
Berwirausaha, dan Lingkungan Keluarga terhadap minat berwirausaha

pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.



I11.  METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif karena
data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah angka dan untuk
pengolahannya menggunakan statistic. Dalam penelitian ini metode yang
digunakan adalah metode deskriftif verifikatif dengan pendekatan Ex facto
dan metode survey. Metode deskriftif adalah metode yang bertujuan untuk
memberikan gambaran atau deskripsi tentang suatu fenomena atau kejadian
yang sedang terjadi. Menurut Sugiyono (2017), penelitian deskriptif berfokus
pada penyajian atau gambaran suatu objek, fenomena, atau keadaan yang
sedang berlangsung secara sistematis, faktual, dan akurat. Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan keadaan atau
fenomena yang ada tanpa melakukan manipulasi atau pengendalian terhadap
variabel yang diteliti. Penelitiannya lebih menekankan pada pengumpulan data
yang relevan dan menggambarkannya dalam bentuk yang mudah dipahami
oleh pembaca.

Penelitian Ex post facto dilakukan untuk meneliti suatu peristiwa yang sudah
terjadi dan untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat menyebabkan
terjadinya peristiwa tersebut. Menurut Sugiyono (2018), survey adalah metode
penelitian yang digunakan untuk mendapatkan informasi atau data dari
populasi atau sampel dengan cara memberikan pertanyaan atau kuesioner.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan fenomena atau kondisi yang
ada dalam populasi atau sampel tersebut, serta menganalisis hubungan antar

variabel. Dalam penelitian survey, data dikumpulkan melalui pengisian
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kuesioner atau wawancara yang kemudian dianalisis untuk mendapatkan

kesimpulan yang relevan.

B. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Pendidikan Ekonomi
angkatan 2023. Berikut adalah table jumlah mahasiswa Pendidikan
Ekonomi angkatan 2023.

Tabel 5 Data Jumlah Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2023

No . Jumlah
Angkatan studi Mahasiswa

1. Mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2023 79

Jumlah 79

Sumber : Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung.

2. Sampel

Pada penelitian ini, penentuan besarnya sampel yang diambil hitung

menggunakan rumus slovin sebagai berikut :

B N
"TT¥N ()2
Keterangan:
n : Jumlah Sampel
N : Jumlah Populasi

e2 : Taraf Signifikan (0,5)

Berdasarkan rumus diatas, dengan jumlah populasi 79 mahasiswa maka
dapat dilihat ukuran sampel yang harus dicapai pada penelitian ini adalah

sebesar :
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79
T 1479(05)2

- 79

"= 1479 (0,0025)
79

" =1+01975
79

" =1+01975

n = 65,97 (dibulatkan menjadi 66)

Dengan demikian besarnya sampel yang akan diteliti pada penelitian ini
adalah berjumlah 66 orang responden dari mahasiswa Pendidikan Ekonomi

angkatan 2023 Universitas Lampung.

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah atribut atau sifat dari objek, individu, atau kegiatan
yang memiliki variasi tertentu dn ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini terdapat dua

jenis variabel, yaitu :

1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
terjadinya perubahan pada variabel terikat (dependen). Variabel ini juga
dikenal sebagai stimulus atau predictor (Sugiyono, 2019).Dalam penelitian
ini yang menjadi variabel bebas adalah Pendidikan Kewirausahaan (X1),

Keterampilan Berwirausaha (X2), dan Lingkungan Keluarga (X3).

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat sering disebut variabel output, kriteria, dan konsekuen.
Variabel terikat variabel yang menjadi akibat dari adanya variabel bebas.

Dalam konteks penelitian, ini berarti bahwa perubahan pada variabel bebas
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akan mempengaruhi nilai dari variabel terikat (Sugiyono, 2019). Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah minat berwirausaha ().

D. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual variabel adalah penjelasan setiap variabel yang digunakan
dalam penelitian dan indikator-indikator yang membentuknya. Berikut adalah

definisi konseptual dari variabel-variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Pendidikan Kewirausahaan(X1)

Pendidikan kewirausahaan adalah ilmu yang mempelajari nilai,
kemampuan dan perilaku dalam menghadapi berbagai tantangan hidup.
Pengajaran pendidikan kewirausahaan sebagai suatu disiplin ilmu karena
memiliki badan pengetahuan yang utuh dan nyata, memiliki dua konsep
yaitu venture start-up dan venture growth serta memiliki objek tersendiri

yaitu kemampuan menciptakan sesuatu.

2. Keterampilan Berwirausaha (X2)

Keterampilan berwirausaha adalah Keterampilan Berwirausaha adalah
keterampilan dasar yang diperlukan untuk memungkinkan seseorang untuk
memulai, mengembangkan, membiayai dan sukses dalam suatu
perusahaan. Keterampilan untuk menciptakan produk dan layanan baru
memerlukan keterampilan untuk menghasilkan jaringan, komunikasi
profesional, pemasaran, dan penyiapan bisnis. Keterampilan untuk
mengenali peluang, latar belakang wirausaha keluarga, dan pengetahuan

awal adalah masalah yang mempengaruhi minat kewirausahaan.

3. Lingkungan Keluarga (X3)

Lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama dan utama yang
memengaruhi perkembangan individu, khususnya anak-anak. Sebelum
mengenal lingkungan sekolah atau masyarakat, anak pertama Kkali

berinteraksi dan belajar di dalam keluarga. Lingkungan keluarga
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mencakup semua kondisi fisik, sosial, dan emosional di dalam rumah yang

dapat memengaruhi perilaku, pertumbuhan, dan perkembangan anak.

4. Minat Berwirausaha(Y)

Minat berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan, serta kesediaan untuk
bekeja keras atau berkemauan keras untuk berdikari atau berusaha untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan resiko yang

akan terjadi, serta berkemauan keras untuk belajar dari kegagalan.

E. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah suatu penjelasan yang spesifik mengenai
bagaimana variabel dalam penelitian akan diukur dan diobservasi. Ini
mencakup langkah-langkah konkret yang diperlukan untuk mengidentifikasi
dan mengukur variabel tersebut, sehingga peneliti dapat mengumpulkan data
yang akurat dan relevan. Menurut (Sugiyono 2016) Definisi operasional
variabel adalah seperangkat petunjuk lengkap tentang apa yang harus diamati

dan diukur untuk menguji kesempurnaan suatu variabel.

1. Pendidikan Kewirausahaan(Xi)

Merupakan skor dari jawaban responden terhadap beberapa hal yang
menyangkut pendidikan tentang kewirausahaan, pengeatahuan tentang
menjadi seorang wirausahawan serta memiliki kemmpuan diri dalam
menjalankan usaha. Variabel ini memiliki beberapa indikator menurut
Adnyana dan Purnami (2018) yang digunakan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Keinginan untuk memulai usaha
Keinginan memulai usaha adalah dorongan atau motivasi seseorang
untuk menciptakan dan menjalankan suatu bisnis dengan tujuan
mencapai keuntungan, kemandirian finansial, atau mewujudkan ide dan

inovasi. Keinginan ini bisa muncul dari berbagai faktor, seperti peluang
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pasar, kebutuhan ekonomi, passion terhadap bidang tertentu, atau
keinginan untuk bebas dari pekerjaan konvensional.

b. Kemampuan untuk mengambil risiko
Kemampuan untuk mengambil risiko adalah kesiapan dan keberanian
seseorang dalam menghadapi ketidakpastian serta kemungkinan
kegagalan dalam mencapai tujuan tertentu. Kemampuan ini melibatkan
perhitungan yang matang, analisis situasi, serta kesiapan untuk
menghadapi konsekuensi dari keputusan yang diambil. Dalam konteks
bisnis dan kewirausahaan, kemampuan mengambil risiko sangat penting

untuk inovasi, pertumbuhan, dan keberlanjutan usaha.

c. Motivasi untuk mencapai kemandirian ekonomi
Motivasi untuk mencapai kemandirian ekonomi adalah dorongan atau
keinginan seseorang untuk memiliki kontrol penuh atas kondisi
finansialnya tanpa bergantung pada pihak lain, seperti atasan,
pemerintah, atau bantuan eksternal. Motivasi ini bisa berasal dari
berbagai faktor, seperti keinginan untuk hidup lebih stabil, memiliki
kebebasan dalam mengambil keputusan finansial, meningkatkan taraf

hidup, atau mencapai tujuan pribadi dan profesional secara mandiri.

Pengukuran variabel Pendidikan kewirausahaan (Xi) menggunakan
instrument angket dengan skala Interval pendekan semantic differential
yang telah dimodifikasi yaitu skala menggunakan 5 (lima) pilihan.
Penilaian yang diberikan kepada masing-masing jawaban subyek pada
setiap indikator adalah Sangat Sesuai (SS) mendapat nilai 5, Sesuai (S)
mendapat nilai 4, Cukup Sesuai (CS) mendapat nilai 3, Tidak Sesuai (TS)
mendapat nilai 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) mendapat nilai 1. Skala
Semantik differensial yaitu skala untuk mengukur sikap, tetapi bentuknya
bukan pilihan ganda maupun cecklist, tetapi tersusun dala satu garis
kontinu dimana jawaban yang sangat positif terletak di bagian kanan garis,
dan jawaban yang sangat negatif terletak dibagian Kkiri garis, atau
sebaliknya (Sumanto, 2014).
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2. Keterampilan Berwirausaha(X2)

Merupakan skor dari jawaban responden terhadap beberapa hal yang
mentangkut tentang suatu keterampilan berwirausaha Keterampilan
berwirausaha adalah kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk
mengelola dan menjalankan usaha dengan efektif. Variabel ini memiliki
beberapa indikator menurut Chatterjee dan Das (2018) adalah sebagai
berikut :
a. Keterampilan Manajerial
Keterampilan manajerial adalah kemampuan seseorang dalam
merencanakan, mengorganisir, mengarahkan, dan mengontrol sumber
daya baik manusia, keuangan, maupun materialuntuk mencapai tujuan
organisasi atau bisnis secara efektif dan efisien. Keterampilan ini
mencakup berbagai aspek, seperti kepemimpinan, pengambilan
keputusan, komunikasi, delegasi tugas, serta kemampuan dalam
memecahkan masalah dan beradaptasi dengan perubahan.

b. Keterampilan Pemasaran
Keterampilan pemasaran adalah kemampuan seseorang dalam
merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi strategi untuk
mempromosikan produk atau jasa guna menarik, mempertahankan, dan
meningkatkan jumlah pelanggan. Keterampilan ini mencakup berbagai
aspek, seperti riset pasar, komunikasi persuasif, branding, periklanan,
negosiasi, manajemen media sosial, serta analisis tren dan perilaku

konsumen.

c. Keterampilan keuangan
Keterampilan keuangan adalah kemampuan seseorang dalam
mengelola, menganalisis, dan mengoptimalkan penggunaan sumber
daya keuangan untuk mencapai stabilitas dan pertumbuhan ekonomi.
Keterampilan ini mencakup perencanaan anggaran, pencatatan
keuangan, pengelolaan arus kas, investasi, perhitungan laba-rugi, serta
pengambilan keputusan keuangan yang strategis dalam bisnis maupun

kehidupan pribadi.
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Pengukuran variabel keterampilan berwirausaha (X2) menggunakan
instrument angket dengan skala Interval pendekan semantic differential
yang telah dimodifikasi yaitu skala menggunakan 5 (lima) pilihan.
Penilaian yang diberikan kepada masing-masing jawaban subyek pada
setiap indikator adalah Sangat Sesuai (SS) mendapat nilai 5, Sesuai (S)
mendapat nilai 4, Cukup Sesuai (CS) mendapat nilai 3, Tidak Sesuai
(TS) mendapat nilai 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) mendapat nilai 1.

3. Lingkungan Keluarga(Xs)

Lingkungan keluarga dapat didefinisikan sebagai kondisi sosial dan

emosional di dalam keluarga yang mempengaruhi sikap dan perilaku

individu, khususnya dalam konteks minat berwirausaha. Lingkungan ini

mencakup dukungan, komunikasi, dan pengaruh orang tua serta anggota

keluarga lainnya terhadap keputusan anak untuk berwirausaha.

Variabel ini memiliki beberapa indikator menurut Suhartini (2018) adalah

sebagai berikut:

a. Dukungan keluarga
Dukungan keluarga adalah bantuan, dorongan, dan keterlibatan anggota
keluarga dalam berbagai aspek kehidupan seseorang, baik secara
emosional, finansial, maupun moral. Dalam konteks bisnis atau karier,
dukungan keluarga dapat berupa motivasi, saran, pendanaan, tenaga,
atau toleransi terhadap risiko dan tantangan yang dihadapi. Dukungan ini
berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan diri, ketahanan

mental, dan peluang keberhasilan seseorang dalam mencapai tujuannya.

b. Pengaruh orang tua
Faktor-faktor yang menunjukkan sejauh mana peran, dukungan, dan
nilai-nilai yang diberikan oleh orang tua memengaruhi perkembangan,
keputusan, dan perilaku seseorang. Dalam konteks kewirausahaan atau
karier, indikator ini bisa berupa dorongan orang tua dalam mengambil
risiko, memberikan pendidikan dan keterampilan, memberikan contoh

dalam berwirausaha, serta memberikan dukungan moral dan finansial.
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Nilai kewirausahaan dalam keluarga

Nilai kewirausahaan dalam keluarga adalah prinsip, sikap, dan kebiasaan
yang ditanamkan dalam lingkungan keluarga yang mendorong pola pikir
dan perilaku kewirausahaan. Nilai-nilai ini mencakup kemandirian,
kreativitas, keberanian mengambil risiko, kerja keras, ketekunan, inovasi,
serta kemampuan mengelola peluang dan tantangan dalam dunia usaha.
Dengan adanya nilai kewirausahaan dalam keluarga, anggota keluarga
cenderung lebih siap untuk mengembangkan usaha sendiri dan

menghadapi dinamika bisnis dengan percaya diri.

Pengukuran variabel lingkungan keluarga (Xs) menggunakan instrument
angket dengan skala Interval pendekan semantic differential yang telah
dimodifikasi yaitu skala menggunakan 5 (lima) pilihan. Penilaian yang
diberikan kepada masing-masing jawaban subyek pada setiap indikator
adalah Sangat Sesuai (SS) mendapat nilai 5, Sesuai (S) mendapat nilai 4,
Cukup Sesuai (CS) mendapat nilai 3, Tidak Sesuai (TS) mendapat nilai 2,
dan Sangat Tidak Sesuai (STS) mendapat nilai 1.

4. Minat Berwirausaha(Y)

Minat berwirausaha dapat didefinisikan sebagai kecenderungan individu

untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan, yang meliputi ketertarikan,

keinginan, dan kesiapan untuk mengambil risiko dalam memulai dan

mengelola usaha.

a.

Keinginan untuk memulai usaha

Keinginan untuk memulai usaha adalah dorongan atau motivasi
seseorang untuk menciptakan dan menjalankan bisnis dengan tujuan
mencapai kemandirian  finansial, mengembangkan ide, atau
memanfaatkan peluang pasar. Keinginan ini bisa dipengaruhi oleh
faktor internal, seperti passion dan ambisi pribadi, serta faktor eksternal,

seperti dukungan keluarga, lingkungan, atau kebutuhan ekonomi.
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Kemampuan mengambil resiko

Kemampuan mengambil risiko adalah kesiapan dan keberanian
seseorang dalam menghadapi ketidakpastian serta kemungkinan
kegagalan dalam upaya mencapai tujuan. Kemampuan ini melibatkan
perhitungan yang matang, analisis situasi, serta kesiapan untuk
menghadapi konsekuensi dari keputusan yang diambil. Dalam dunia
bisnis dan kewirausahaan, kemampuan mengambil risiko sangat penting

untuk inovasi, pertumbuhan, dan keberlanjutan usaha.

Motivasi untuk mencapai kemandirian

Motivasi untuk mencapai kemandirian adalah dorongan internal
seseorang untuk hidup secara mandiri tanpa bergantung pada orang lain,
baik dalam aspek finansial, pengambilan keputusan, maupun
pencapaian tujuan pribadi. Motivasi ini bisa dipengaruhi oleh keinginan
untuk memiliki kontrol atas kehidupan sendiri, meningkatkan kualitas
hidup, serta mencapai kepuasan dan kebebasan dalam menjalani
aktivitas sehari-hari.

Pengukuran variabel minat berwirausaha (YY) menggunakan instrument
angket dengan skala Interval pendekan semantic differential yang telah
dimodifikasi yaitu skala menggunakan 5 (lima) pilihan. Penilaian yang
diberikan kepada masing-masing jawaban subyek pada setiap indikator
adalah Sangat Sesuai (SS) mendapat nilai 5, Sesuai (S) mendapat nilai 4,
Cukup Sesuai (CS) mendapat nilai 3, Tidak Sesuai (TS) mendapat nilai
2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) mendapat nilai 1.
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Tabel 6 Definisi Pengukuran Variabel

Variabel Indikator Skala

1.Minat a. Keinginan untuk memulai usaha

Berwirausaha (Y)

o

Kemampuan mengambil risiko
c. Motivasi untuk mencapai kemandirian

2.Pendidikan a. Keinginan untuk memulai usah
Kewirausahaan b. Kemampuan untuk mengambil risiko Interval
(X1) C. Motivas_i untuk mencapai kemandirian dengan
ekonomi pendekata
3.Keterampilan a. Keterampilan Manajerial n semantic
Berwirausaha b. Keterampilan Pemasaran differentia

(X2)

4.Lingkungan
Keluarga (Xs)

o

Keterampilan keuangan I

Dukungan keluarga
Pengaruh orang tua
c. Nilai kewirausahaan dalam keluarga

oo

F. Teknik Pengambilan Data

1.

Observasi

Teknik pengumpulan data yang memiliki ciri khas tersendiri dibandingkan
dengan teknik lainnya. Observasi dilakukan dengan cara mengamati objek
secara langsung di lapangan untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya.
Teknik ini tidak terbatas dengan pengamatan terhadap manusia, tetapi juga
mencakup objek-objek alam lainnya. Melalui kegiatan observasi, peneliti
dapat mempelajari perilaku dan makna yang terkandung di dalamnya
(Sugiyono 2018 :229).

Kuisioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti
dengan memberikan daftar pertanyaan atau daftar pernyataan yang tertulis
untuk dijawab respondennya. Dalam penelitian ini peneliti membagikan
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kuesioner secara online atau melalui Google formulir. Dalam penelitian
ini angket digunakan untuk alat mengumpulkan data yang berisi daftar
pertanyaan mengenai Pendidikan Kewirausaahaan, Keterampilan
Berwirausaha, dan Lingkungan Keluarga terhadap Minat Berwirausaha
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi. Model angket yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket tertutup, di mana pilihan jawaban telah
disediakan dan ditentukan oleh peneliti.Sasaran angket ini adalah
mahasiwa Pendidikan Ekonomi angkatan 2023 Universitas Lampung

yang masih aktif.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa tulisan, gambar, buku, majalah, agenda, notulen rapat dan
sebagainya. Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai
dokumen atau arsip yang relevam dengan topic penelitian. Dokumen
tersebut bisa berupa buku, artikel, catatan, foto dan sebagainya. Dokumen
ini digunakan untuk memperoleh data yang mendalam dan memperkaya

pemahaman peneliti terhadap topic yang sedang diteliti (Sugiyono, 2014).

G. Uji Persyaratan Instrumen

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam suatu penelitian. instrument data tersebut berupa tes atau non tes
seperti kuesioner (Angket), dan observasi. Untuk memperoleh data yang
lengkap dan dapat diverifikasi kebenaranya suatu alat yang harus valid dan

realibel.

1. Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2017), uji validitas adalah uji yang digunakan untuk
mengetahui sejauh mana instrument atau alat ukur dalam penelitian
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas berkaitan dengan

ketepatan dan kecermatan instrument dalam mengukur variabel yang
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dimaksud, baik itu untuk mengatur konsep atau fenomena yang ingin
diteliti. Uji validitas ini dilakukan dengan menggunakan program aplikasi
SPSS dari data yang telah diperoleh dari item kuesioner dengan
menggunakan rumus korelasi product moment dengan rumus sebagai
berikut :

N NYXY -(2X) &Y)

JINIXE- GO INEY - (1)

Txy

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah sampel/responden

> X = Jumlah skor butir

>2Y  =Jumlah skor total

2. XY = Total perkiraan skor item dan soal

> X2 =Jumlah kuadrat skor butir
>Y2 =Jumlah kuadrat skor total

Adapun kriteria pengujiannya adalah, jika rhitung > rtabel maka alat
pengukuran yang digunakan valid, dan sebaliknya jika rhitung < rtabel
maka alat pengukuran yang digunakan tidak valid dengan a = 0,05 dan dk
= n yakni sampel yang diteliti (Rusman, 2019). Pada penelitian ini
validitas angket di ujikan kepada 42 Responden, berdasarkan hasil dk-2 =
42-2 = 40 rapel = 0,257.



Berikut adalah hasil uji coba instrumen yang telah dilakukan.

a.

Pendidikan Kewirausahaan (X1)
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Kriteria pengujian angket pendidikan kewirausahaan yang dilakukan,

adalah sebagai berikut:

Tabel 7 Hasil validitas butir pertanyaan variabel pendidikan

kewirausahaan

Item Mhitung abel Keterangan Simpulan
Pertanyaan
1 0,627 0,257 Ihitung > T'tabel Valid
2 0,726 0,257 Ihitung > T'tabel Valid
3 0,508 0,257 Ihitung > T'tabel Valid
4 0,406 0,257 Thitung > I'tabel Valid
5 0,539 0,257 Thitung > I'tabel Valid
6 0,524 0,257 Thitung > tabel Valid
7 0,602 0,257 Ihitung > T'tabel Valid
8 0,501 0,257 Ihitung > T'tabel Valid
9 0,495 0,257 Thitung > F'tabel Valid
10 0,413 0,257 Ihitung > T'tabel Valid
11 0,403 0,257 Thitung > I'tabel Valid
12 0,486 0,257 Ihitung > F'tabel Valid

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS Tahun 2025

Berdasarkan hasil pengujian validitas 12 item soal variabel pendidikan

kewirausahaan, diperoleh hasil semua item soal valid dengan rhitung >

lavel Yang artinya 12 item soal tersebut dapat digunakan instrumen

pada penelitian ini.

Keterampilan Berwirausaha (X2)

Kriteria pengujian angket

keterampilan

dilakukan, adalah sebagai berikut :

berwirausahaan yang
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Tabel 8 Hasil validitas butir pertanyaan variabel keterampilan
Berwirausaha

Item Mhitung Itabel Keterangan Simpulan
Pertanyaan
1 0,496 0,257 Ihitung > Itabel Valid
2 0,432 0,257 Ihitung > Itabel Valid
3 0,386 0,257 Thitung > ltabel Valid
4 0,425 0,257 Ihitung = tabel Valid
5 0,535 0,257 Ihitung = tabel Valid
6 0,328 0,257 Ihitung = tabel Valid
7 0,649 0,257 Ihitung = tabel Valid
8 0,339 0,257 Ihitung = tabel Valid
9 0,459 0,257 Ihitung = ltabel Valid
10 0,478 0,257 Thitung > Fiabel Valid
11 0,408 0,257  Thitung > Ttabel Valid
12 0,405 0,257 I'hitung > ltabel Valid

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS Tahun 2025

Berdasarkan hasil pengujian validitas 12 item soal variabel
keterampilan berwirausaha, diperoleh hasil semua item soal valid
dengan rhitung > ravel yang artinya 12 item soal tersebut dapat

digunakan instrumen pada penelitian ini.

Lingkungan Keluarga (X3)
Kriteria pengujian angket keterampilan berwirausahaan yang
dilakukan, adalah sebagai berikut:

Tabel 9 Hasil Validitas Butir Pertanyaan Variabel Lingkungan

Keluarga
Item Pertanyaan Mhitung ltabel Keterangan Simpulan

1 0,410 0,257 Ihitung = I'tabel Valid
2 0,588 0,257 Phitung > Tabel Valid
3 0,375 0,257 Ihitung > Itabel Valid
4 0,499 0,257 Fhitung > I'tabel Valid
5 0,650 0,257 Phitung > Tabel Valid
6 0,585 0,257 Ihitung = I'tabel Valid
7 0,579 0,257 Ihitung > I'tabel Valid
8 0,382 0,257 Ihitung = I'tabel Valid
9 0,388 0,257 Thitung > tabel Valid
10 0,398 0,257 Mhitung > Ttabel Valid
11 0,392 0,257 Mhitung > Ttabel Valid
12 0,307 0,257 Mhitung > Ttabel Valid

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS Tahun 2025
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Berdasarkan hasil pengujian validitas 12 item soal variabel lingkungan
keluarga, diperoleh hasil semua item soal valid dengan rhitung > rtabel
yang artinya 12 item soal tersebut dapat digunakan instrumen pada

penelitian ini.

d. Minat Berwirausaha (Y)
Kriteria pengujian angket minat berwirausahaan yang dilakukan,
adalah sebagai berikut:

Tabel 10 Hasil validitas butir pertanyaan variabel minat
berwirausaha

Item Mhitung I'tabel Keterangan Simpulan
Pertanyaan
1 0,496 0,257  Thitung > Ttabel Valid
2 0,332 0,257 Thitung > Ttabel Valid
3 0,386 0,257 Ihitung > I'tabel Valid
4 0,425 0,257 Thitung > Ttabel Valid
5 0,535 0,257  Thitung > ltabel Valid
6 0,328 0,257 Ihitung > ltabel Valid
7 0,349 0,257 Thitung > Ttabel Valid
8 0,367 0,257 Ihitung > ltabel Valid
9 0,339 0,257 Thitung > Ttabel Valid
10 0,459 0,257 Ihitung > ltabel Valid
11 0,478 0,257 Ihitung > ltabel Valid
12 0,508 0,257 Thitung > Ttabel Valid

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS Tahun 2025

Berdasarkan hasil pengujian validitas 12 item soal variabel minat
berwirausaha, diperoleh hasil semua item soal valid dengan rhiwng >
label Yang artinya 12 item soal tersebut dapat digunakan instrumen

pada penelitian ini.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan uji untuk mengukur seberapa konsisten sebuah
instrumen pengukuran dalam menghasilkan hasil yang sama walaupun
diulang dengan subjek atau objek yang sama (Sugiono dkk, 2020). Uji
reliabilitas dapat diuji dengan beberapa uji reliabilitas seperti, ekuivalen
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test - pretest, dan internal consistency. Uji Internal Consistency sendiri
terdapat beberapa uji salah satunya adalah Alfa Chronbach dan dapat

dirumuskan sebagai berikut :

2
=il 5
Keterangan :
R11 : Reliabilitas instrumen
k : Banyaknya butir pertanyaan
X0 b2 : Jumlah varians butir
c t"2 : Variabel total

Dengan kriteria pengujian jika rhitung > rtabel dengan a = 0,05 maka
kuesioner tersebut reliabel, dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel maka
kuesioner tersebut tidak reliabel. Tingkat reliabilitas suatu instrumen
penelitian dapat diinterpretasikan dengan nilai korelasi yang dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 11. Daftar Interpretasi Koefisien r

Koefisien r Reliabilitas
0,8000 — 1.0000 Sangat Tinggi
0,6000 - 0,7999 Tinggi

0,4000 - 0,5999 Sedang/Cukup
0,2000 — 0,3999 Rendah
0,0000 — 0,1999 Sangat Rendah

Sumber: Rusman (2019)

a. Pendidikan Kewirausahaan (X1)

Tabel 12. Hasil uji reliabilitas pendidikan kewirausahaan

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items

.709 12
Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS Tahun 2025
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen variabel pendidikan
kewirausahaan (Xi) dengan sebanyak 42 responden ditemukan nilai
cronbach’s alpa sebesar 0,689 dengan tingkat koefisien r berada pada
0,6000-0,7999 reabilitas tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa
instrumen pendidikan kewirausahaan memiliki tingkat reliabilitas tinggi

b. Keterampilan Berwirausaha (X2)

Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas Keterampilan Berwirausaha

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items

545 12
Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS Tahun 2025

Berdasarkan hasil wuji reliabilitas instrumen variabel keterampilan
berwirausaha (X2) dengan sebanyak 42 responden ditemukan nilai
cronbach’s alpa sebesar 0,545 dengan tingkat koefisien r berada pada
0,4000 — 0,5999 reabilitas sedang, sehingga dapat disimpulkan bahwa

instrumen keterampilan berwirausaha memiliki tingkat reliabilitas sedang.
c. Lingkungan Keluarga (X3)

Tabel 14. hasil uji reliabilitas lingkungan keluarga

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items

.639 12
Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS Tahun 2025

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen variabel lingkungan
keluarga (Xs3) dengan sebanyak 42 responden ditemukan nilai
cronbach’s alpa sebesar 0,545 dengan tingkat koefisien r berada pada
0,6000-0,7999 reabilitas tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa
instrumen lingkungan keluarga memiliki tingkat reliabilitas tinggi.
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d. Minat Berwirausaha (Y)

Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas Minat Berwirausaha

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items

.590 12
Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS Tahun 2025

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen variabel ~minat
berwirausaha (Y) dengan sebanyak 42 responden ditemukan nilai
cronbach’s alpa sebesar 0,590 dengan tingkat koefisien r berada pada
0,4000 — 0,5999 reabilitas sedang, sehingga dapat disimpulkan bahwa

instrumen minat berwirausaha memiliki tingkat reliabilitas sedang.

H. Uji Persyaratan Analisis Data

1. Uji Normalitas
Uji normalitas berfungsi untuk menentukan apakah instrumen yang
digunakan menghasilkan data yang mengikuti distribusi normal atau tidak.
Pada penelitian ini, uji normalitas yang dilakukan menggunakan statistic
Kolmogorov-Smimov.
Dengan statistic uji yang digunakan sebagai berikut :
D = maksimum | Fy(X,)S,,(X,) |i =123, ...
Kriteria pengujian :
a. Jika Fhitung > Ftabel dengan nilai sig. a (0,05), maka data berasal dari
varian yang homogen.
b. Jika Fhitung < Ftabel dengan nilai sig.a (0,05), maka data tidak

berasal dari varian yang homogeny.
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. Uji Asumsi Klasik

1.Uji Linieritas
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, peneliti perlu melaksanakan
serangkaian uji linieritas untuk memastikan apakah terdapat hubungan linier
antara variabel dependen dan variabel independen yang akan diuji. Dalam

penelitian ini, metode Ramsey digunakan untuk menguji linieritas variabel-

variabel yang diteliti dengan rumus sebagai berikut:

— (erlew - Rgld)/m

1 — Riew
n—k

Keterangan :
m : banyaknya variabel bebas
n : banyaknya data
k : banyaknya parameter dalam persamaan baru.
R_new”2  :nilai R2 dari persamaan regresi baru
R_old"2 : nilai R2 dari persamaan regresi

Kriteria pengujian :

Jika Fnitung < Ftapel dengan a = 0,05, dan dk pembilang = m, dan dk
penyebut = n-k, maka tolak Ho, dan jika Fnitung > Ftaber maka terima Ho

yang artinya model regresi linier.

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas yaitu uji yang bertujuan untuk membuktikan ada atau
tidaknya korelasi antar variabel independen pada model regresi (Gozali,
2018). Penelitian ini menggunakan uji multikolinieritas dengan metode

VIF (Variance Inflation Factor) dan metode TOL (Tolerance).
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Kriteria pengujian VIF dan TOL :

a. Jika nilai VIF < 10, maka tidak terjadi gejala multikolinieritas pada
model regresi, jika nilai VIF > 10 maka terjadi gejala multikolinieritas

pada model regresi.

b. Jika nilai TOL (Tolerance) > 10 maka tidak terjadi gejala
multikolinieritas, jika nilai TOL (Tolrtance) < 10 maka terjadi gejala

multikolinieritas.

. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi yaitu metode untuk mencari hubungan antara kesalahan
pengganggu periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode
sebelumnya (Ghozali,2018). Auto korelasi dapat timbul dari observasi
yang saling berhubungan. Penelitian ini menggunakan uji auto korelasi
Durbin-Watson untuk tahap uji Durbin-Watson adalah sebagai berikut :
Mencari nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square) dengan rumus

sebagai berikut :

_ T4 — Uy~ 1)?

D
X5 Uf

Rumusan hipotesis :
HO : tidak ada auto korelasi pada data observasi
H1 : terjadi autokorelasi pada data observasi

Kriteria pengujian autokorelasi Durbin-Watson (DW)

a. Jika DW < dl, maka terdapat gejala auto korelasi (+) pada model regresi.

b. Jika nilai DW antara nilai dL sampai dU, maka tidak dapat disimpulkan.

c. Jika nilai DW antara du sampai 4-dU, maka gejala autokorelasi tidak
terjadi.

d. Jika nilai DW < 4-dL, maka gejala autokorelasi (-) terjadi.
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4. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui
model regresi memiliki ketidaksamaan varian dan residual atau tidak
Rusman (2018). Apabila terdapat kesamaan antar variabel dalam model
regresi maka model regresi tersebut mengalami gejala heterokedastisitas.

Karena uji ini bertujuan untuk mengetahui varian suatu model regresi
homogen atau heterogen, uji heterokedastisitas ini disebut juga uji untuk
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan dalam suatu regresi. Model
regresi yang baik adalah model regresi tidak mengalami gejala

heterokedastisitas.

Penelitian ini menggunakan metode Rank Spearman pada setiap variabel
independen dengan nilai absolut residual (abresid).

Rumus :

r==1—-6[ i l

N(N2 —1)
keterangan :

r> : koefisien korelasi Spearman
di : selisih mutlak variabel X dan Y
n : banyaknya sampel yang diteliti

kriteria pengujian :

Jika nilai signifikansi (I-tailed ) < «< = 0,05 maka regresi tidak mengalami
gejala heterokedastifitas. Jika nilai signifikansi (I-tailed) > « = 0,05, maka
regresi mengalami gejala heterokedastisitas.

Kemudian jika thitung < t taber dengan dk = n-2, maka regresi tidak
mengandung gejala heterokedastisitas, dan jika thitung > ttanel dengan dk =n-

2 maka regresi mengandung gejala heterokedastisitas (Rusman, 2018).
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J. Pengujian Hipotesis

1. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis ini merupakan model yang menganalisis variabel pengaruh antara
variabel independent terhadap variabel dependen yang hanya ada 1
variabel independent yang mempengaruhinya. Analisis ini digunakan
untuk menguji hipotesis pengaruh variabel yang diteliti secara persial,
yaitu hipotesis kedua, ketiga, dan keempat. Persamaan umum yang

digunakan untuk menganalisis regresi linier sederhana yaitu :

-

Y =a+bX
Keterangan :
Y = Nilai ramalan untuk variabel Y
a = Bilang koefisien
b = Koefisien arah atau koefisien regresi
X = Variabel indenpenden yang mempunyai nilai tertentu

Rusman (2018:78)

Untuk menguji hipotesis penelitian yang bekaitan dengan regresi linier

sederhana menggunakan statistic t dengan formula sebagai berikut :

Keterangan :

t : Nilai teoritis observasi

b : Koefisien arah regregasi

Sb: Standar deviasi

Kriteria pengujian untuk analisis regresi linier sederhana yaitu tolak Ho
apabila titung > tuaber dengan dk = n-2 dengan o tertentu, sedangkan apabila

thitung <ttabet Maka ho diterima.

2. Analisis Regresi Berganda

Analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh antara variabel independen

terhadap variabel dependen, di mana variabel independen terdiri lebih dari
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dua variabel. Analisis ini digunakan untuk menguji secara simultan
varibel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, dalam hal ini
digunakan untuk menguji hipotesis yang pertama.

Pengujian pada hipotesis ini, penulis menggunakan persamaan regresi

multiple, yaitu :

Y = a+ b1 X1 + b2Xa + b3Xs

Keterangan :

Y = Nilai yang diramalkan (diprediksi) untuk variabel Y
a = Konstanta (intercept) Y bila X=0

b = Koefisien arah regresi

X = Variabel bebas

Kemudian dilakukan uji F yaitu pengujian terhadap koefisien regresi
secara simultan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
semua variabel independent yang terdapat didalam model secara bersama-
sama (simultan) terhadap variabel dependen. Menurut Rusman (2018;94)
dirumuskan sebagai berikut :

JK (f;eg)

JK(S)
n—k—1
F hasil perhitungan ini dibandingkan dengan yang diperoleh dengan F

F =

tabel menggunakan tingkat resiko atau signifikan level 5% atau dengan
degree freedom = k (n-k-1) dengan kriteria Ho ditolak jika Fhitung > Ftabel
atau nilai sig < a sedangkan apabila Ho diterima jika Fhitung < Ftabel

atau nilai sig <



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Adapun kesimpulan pada penelitian in, yaitu sebagai berikut:

1.

Pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
minat berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pendidikan
kewirausahaan yang diterima mahasiswa, maka semakin tinggi minat
mereka untuk berwirausaha.

Keterampilan berwirausaha juga berpengaruh secara signifikan terhadap
minat berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung. Hal ini menunjukkan mahasiswa yang memiliki keterampilan
berwirausaha cenderung memiliki kepercayaan diri dan kesiapan lebih
tinggi untuk memulai usaha.

Lingkungan Keluarga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
minat berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi Univesitas
Lampung. Hal ini menunjukkan dukungan keluarga , baik secara
emosional, nilai-nilai yang diajarkan, maupunn latar belakang profesi
keluarga, berperan penting dalam membentuk minat berwirausaha
mahasiswa.

Secara simultan, pendidikan kewirausahaan, keterampilan berwirausaha,
dan lingkungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa. Ketiga vaiabel ini secara bersama-sama
memberikan kontribusi terhadap peningkatan minat mahasiswa dalam

memilih kewirausahaansebagai pilihan karir.



96

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pendidikan kewirausahaan,
keterampilan bewirausaha, dan lingkungan keluarga terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung, maka
saran yang ingin peneliti sampaikan yaitu sebagai berikut

1. Mahasiswa diharapkan dapat memanfaatkan pendidikan
kewirausahaanyang telah diberikan di perkuliahan sebagai bekal dalam
menumbuhkan minat dan keberanian untuk memulai usaha. Mahasiswa
juga dianjurkan untuk aktif mengikuti berbagai kegiatan kewirausahaan
seperti pelatihan, seminar, lomba bisnis, dan inkubasi startup yang
diselenggarakan oleh kampus maupun pihak luar.

2. Mahasiswa diharapkan untuk mengasah dan meningkatkan keterampilan
berwirausaha, seperti kemampuan manajerial, Kreativitas, inovasi, serta
keterampilan komunikasi dan kepemimpinan. Hal ini dapat dilakukan
melalui praktik langsung, magang, serta kolaborasi dengan pelaku usaha
agar lebih siap dalam menghadapi tantangan dunia wirausaha.

3. 3.Mahasiswa diharapkan mampu menjalin komunikasi yang baik dengan
keluarga dan melibatkan keluarga dalam proses pengembangan minat
berwirausaha. Dukungan emosional dan motivasi dari keluarga menjadi
faktor penting dalam membentuk keberanian serta kepercayaan diri untuk
terjun ke dunia usaha.

4. Pihak Program Studi Pendidikan Ekonomi diharapkan terus
meningkatkan mutu dan pendekatan pembelajaran kewirausahaan yang
bersifat praktis dan kontekstual, dengan melibatkan praktisi bisnis,
alumni wirausahawan, dan menyediakan wadah nyata seperti komunitas
atau laboratorium bisnis mahasiswa.

5. Keluarga mahasiswa diharapkan dapat memberikan dorongan, motivasi,
dan teladan yang positif dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan anak.
Dukungan moral maupun materil dari keluarga akan memperkuat minat

mahasiswa untuk berwirausaha secara mandiri.
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